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ABSTRAK

Sektor-pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang memegang
peranan penting dalam pembangunan suatu daerah dengan meningkatkan pendapatan
di wilayah tersebut. Taman Rekreasi Alam Mayang merupakan satu diantara
beberapa kawasan wisata di-Kota Pekanbaru; Riau, yang memiliki kontribusi pada
perkembangan ekonomi'masyarakat di sekitarnya: /Selain itu, pengunjung yang
bersifat heterogen juga membawa pengaruh pada perubahan lingkungan dan sosial
masyarakat yang tinggal di kawasan Taman Rekreasi Alam Mayang. Tujuan dari
penelitian Ini _adalah mengetahui pengaruh keberadaan Taman Rekreasi Alam
Mayang di Kelurahan Tangkerang Timur terhadap sosial, ekonomi dan lingkungan
masyarakat.

Metode yang digunakan dalam penelitian Ini.yaitu kualitatif dan kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan deduktif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder, yang didapatkan melalui
observasi, kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah skala
likert dengan subyek penelitian masyarakat Kelurahan Tangkerang Timur dengan
jumlah sampel 361 KK.

Hasil penelitian ini. menunjukkan bahwa Taman Rekreasi Alam Mayang
memberi pengaruh pada sosial, ekonomi dan lingkungan disekitar kawasan wisata
tersebut. Pada aspek sosial, pengaruh yang dapat dirasakan oleh masyarakat di
Kelurahan Tangkerang Timur adalah . terbukanya lapangan pekerjaan dengan
persentase sebesar '81%, sementara persentase terendah vyaitu adanya LGBT di
sekitar Taman Rekreast- Alam Mayang sebesar 27,4%. Menurut persepsi responden,
pengaruh terhadap aspek ekonomi. yang paling tinggi adalah peluang bagi masyarakat
untuk berwirausaha dengan persentase sebesar 86% dan persentase yang terendah
adalah pelipatgandaan pekerjaan yaitu 73%. Kemudian, pengaruh Taman Rekreasi
Alam Mayang terhadap lingkungan menurut persepsi responden yang paling tinggi
menyatakan bahwa adanya pepohonan menjadikan suasana menjadi sejuk dan asri
dengan persentase sebesar 87,3% dan yang terendah yaitu kemacetan lalu lintas
akibat adanya Taman Rekreasi Alam Mayang dengan persentase sebesar 69%.

Kata Kunci : Pariwisata, Sosial Ekonomi, Lingkungan, Taman Rekreasi
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THE EFFECT OF ALAM MAYANG RECREATIONAL PARK ON SOCIAL
ECONOMICS AND ENVIRONMENT

NOLA REVINDA
143410326

ABSTRACT
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to the respondents' highest perception states that the presence of trees makes the

atmosphere cool and beautiful with a percentage of 87.3% and the lowest is traffic
jams due to the presence of Alam Mayang Recreation Park with a percentage of 69%.

Keywords: Tourism, Social Economy, Environment, Recreation Parks
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Undang = Undang Pemerintaht Nomor 40 Tahun 2009 tentang
kepariwisataan, wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok orang dengan mengunjungi Stempat tertentu untuk  tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi;” atau mempelajari daya tarik wisata yang dikunjunginya
dalam jangka waktu sementara. Beberapa dekade belakang, perkembangan pariwisata
kian berkembang pesat, perkembangan dunia pariwisata telah mengalami berbagai
perubahan baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, dorongan orang untuk
melakukan perjalanan, cara berpikir, maupun sifat perkembangan itu sendiri.

Pariwisata berperan penting terhadap pengaruh yang terjadi disekitarnya baik
itu perubahan sosial, peningkatan ekonomi maupun perubahan lingkungan. Pendit
dalam Biantoro dan Samsul (2014) menjelaskan bahwa pariwisata merupakan salah
satu kegiatan yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat terutama
dalam penyediaan lapangan pekerjaan, peningkatan penghasilan, standart hidup serta
stimulus bagi perkembangan sektor lainnya.. Perencanaan pariwisata akan mengatur
peruntukkan ruang suatu wilayah potensial wisata yang menjadi bagian dari arahan
pemanfaatan ruang suatu wilayah.

Retnowati dalam Dhalyana (2014) mengungkapkan bahwa pariwisata juga
berpotensi memicu terjadinya perubahan perilaku masyarakat, memudarnya nilai dan

norma sosial, kehilangan identitas, konflik sosial, pergeseran mata pencaharian, serta



kerusakan dan/atau pencemaran lingkungan. Berbagai hal ini rentan terjadi di
masyarakat setelah adanya pariwisata. Namun, berbagai dampak negatif yang
mungkin akan ditimbulkan akibat adanya industri pariwisata dapat diantisipasi oleh
masyarakat itu sendiri.

Pariwisata di banyak Negara Afrika, Asia dan Amerika Latin merupakan
sesuatu_yang penting untuk pertumbuhan ekonomi yang cepat (Belford dalam
Pramono, 1993). Industri pariwisata’ memegang. peran penting pula bagi Australia,
Inggris, Italia dan Swiss karena jumlah devisa yang dihasilkannya melebihi volume
ekspor berbagai barang mereka (Pendit dalam Pramono,  1993). Pariwisata
mempunyai dua arti ekonomi yang tidak kentara (invisible export). Industri pariwisata
memperkerjakan sangat banyak orang dalam banyak jabatan. Sementara ekspor
negara yang dikunjungi dalam jumlah yang banyak (Pendit dalam Pramono, 1993).

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa pembangunan pariwisata di berbagali
negara di dunia benar-benar memberikan keuntungan secara ekonomis. Peluang-
peluang kegiatan ekonomi disektor pariwisata hendaknya dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya oleh masyarakat setempat, termasuk Indonesia.

Perencanaan pariwisata meliputi salah satu. perencanaan wilayah dan kota
pendekatan pariwisata berkelanjutan "dan.berwawasan lingkungan yang bertujuan
untuk mengatur peruntukkan ruang wilayah potensial wisata.

Pariwisata Indonesia merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Pada
Tahun 2009, pariwisata menempati urutan ketiga dalam hal penerimaan devisa
setelah komoditi minyak dan gas bumi serta minyak kelapa sawit. Berdasarkan data

Tahun 2016, jumlah wisatawan mancanegara yang datang ke Indonesia sebesar



11.525.963 Juta lebih atau tumbuh sebesar 10,79%. Menurut data BPS (Badan Pusat
Statistik Tahun 2016), terdapat 11 provinsi yang paling sering dikunjungi oleh para
turis adalah Bali sekitar 3,7 Juta disusul DKI Jakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, Lampung, Sulawesi Selatan, Sumatera
Selatan, Banten dan Sumatera.Barat. Namun,-juga terdapat. beberapa provinsi yang
kurang diminati atau dikunjungi oleh para wisatawan salah satunya adalah Provinsi
Riau, hal ini_disebabkan oleh. faktor<faktor iertentu, salah satunya adalah kurang
berkembangnya pariwisata yang ada di Provinsi Riau.

Upaya memanfaatkan sumber daya alam selama pembangunan industri
pariwisata, lingkungan hidup pasti berubah sebagai akibat sampingan dan dengan
cara yang tidak direncanakan. Berbagai jenis perubahan lingkungan tersebut dapat
terjadi dan timbul sebagai kejutan dalam bentuk dampak biogeografi yang berubah
menjadi dampak lingkungan terhadap komunitas hayati dan masyarakat manusia.
Jelas bahwa pengelolaan lingkungan dalam pembangunan pariwisata harus berupaya
memasukkan ~dampak kegiatan yang positif terhadap  lingkungan kedalam
pembangunan pariwisata sebagai nilai tambah yang nyata.

Oleh karena 1tu, dalam dokumen Rancangan Kerja Akhir Tahun 2019, Dinas
Pariwisata Kota Pekanbaru”membuat' program dengan tujuan untuk meningkatkan
jumlah kunjungan wisata di Provinsi Riau, salah satunya adalah pariwisata yang ada
di Kota Pekanbaru yaitu Taman Rekreasi Alam Mayang yang terdapat di Kelurahan

Tangkerang Timur.
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Kelurahan Tangkerang Timur merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Tenayan Raya. Di Kelurahan Tangkerang Timur ini terdapat salah satu

objek wisata yaitu Taman Rekreasi Alam Mayang yang terletak di Jalan Imam

Munandar.

memiliki p unjung saat berekreasi

maupun da nan seperti sepeda
air, bebek 3 engan adanya isu
tersebut obje nya akan memberi
pengaruh terhada i masyarakat di Kelurahan

Tangkerang Ti
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1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang mendasari penelitian ini diawali dari adanya program Dinas
Pariwisata Kota Pekanbaru untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisata di Provinsi

Riau. Salah satu taman rekreasi yang ada di Kota Pekanbaru adalah taman rekreasi

ena merupakan
pat refreshing

el Taman Rekreasi

N
t d

Pekanbaru, ang sejuk dan asri,

serta lokasi dak jauh dari kota

2. Apakah Taman Rekreasi Alam ayang berpengaruh terhadap ekonomi
masyarakat?
3. Apakah Taman Rekreasi Alam Mayang berpengaruh terhadap lingkungan

masyarakat?
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1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diketahui, maka dapat dirumuskan tujuan

penelitian ini yaitu :

a.

Teridentifikasi pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang terhadap sosial

an bagi perencana

memiliki potensi

awasan di dalam

maupun pengaruh objek W put terhadap kondisi sosial ekonominya
terutama di Objek wisata Taman Rekreasi Alam Mayang Kelurahan

Tangkerang Timur.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai ruang lingkup penelitian tugas
akhir. Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian terdiri dari dua ruang lingkup,

yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi yang akan dipaparkan pada

sub — sub bab beri

wilayah Timur maka dinamaka imur sampai saat ini. Batas Wilayah
Tangkerang Timur yaitu:
a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan JI. Barau — barau, JI. Imam

Munandar

b. Sebelah Selatan: Barbatasan dengan Bukit Barisan, JI. Sepakat
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c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sungai Sail

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan JI. Sidomoro, JI. Bukit Rahayu

1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Adapun ruang lingkup materi yang akan dibahas yaitu mengenai pengaruh

omi dan lingkungan

pemikiran yang
didasarkan dari mulai latar
belakang elitian, sumber data
primer dan se ir kesimpulan dan

saran.



Latar Belakang

Objek Wisata Taman Rekreasi Alam Mayang Pekanbaru merupakan objek yang
memiliki produk wisata alam yang dapat memanjakan pengunjung saat berekreasi,

dengan adanya Taman Rekreasi Alam Mayang

ini tentunya akan memberikan

banyak pengaruh terhadap masyarakat yang berada di sekitarnya, baik ini
pengaruh sosial, ekonomi maupun lingkungan di Kelurahan Tangkerang Timur

pa——

,

Rumusan Masalah

Apakah Taman
Rekreasi Alam
Mayang - berpengaruh
terhadap sosial
masyarakat di

Kelurahan Tangkerang
Timur?

Apakah Taman
Rekreasi Alam
Mayang berpengaruh
terhadap ekonomi
masyarakat di
Kelurahan Tangkerang
Timur?

Apakah Taman
Rekreasi Alam
Mayang berpengaruh
terhadap  lingkungan
masyarakat di
Kelurahan Tangkerang
Timur?

Tujuan Penelitian

4
Teridentifikasi Teridentifikasi
pengaruh Taman pengaruh Taman
Rekreasi Alam Mayang Rekreasi Alam Mayang
terhadap sosial terhadap ekonomi

masyarakat Kelurahan
Tangkerang Timur

masyarakat Kelurahan
Tangkerang Timur

v

Teridentifikasi
pengaruh Taman
Rekreasi Alam Mayang
terhadap lingkungan
masyarakat Kelurahan
Tangkerang Timur

v

v

Sumber
Data

Data Primer :

1. Data observasi lapangan

2. Dokumentasi berupa foto — foto

3. Kuesioner

Data Sekunder :

Data yang diperoleh dari dinas — dinas terkait dapat meliputi data profil Kelurahan
Tangkerang Timur, profil Taman Rekreasi Alam Mayang, peta administrasi.

W ————

Karakteristik Pengaruh
Masyarakat Sosial

Pengaruh
Ekonomi

Pengaruh
Lingkungan

Analisis

e

Analisis Kualitatif dan
Kuantitatif

Hasil

Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang Terhadap Sosial Ekonomi dan
Lingkungan di Kelurahan Tangkerang Timur

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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1.7  Sistematika Penulisan
Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakan di atas serta untuk
mempermudah pembahasan lebih lanjut agar lebih sistematis dan terperinci, tugas

akhir yang diusulkan ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | PENDA

data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, analisis, metode

analisis data, variabel penelitian.

12



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV GAMBARAN UMUM
Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah. Meliputi

gambaran umum kota, kecamatan, dan kelurahan, pemrintahan,

kependudukan, sarana umum dan sosial, perekonomian sesuai data yang

berdasarkan tujuan — tujuan yang ada. Saran pada bab ini hanya memberi

masukan kepada peneliti selanjutnya.

13
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pariwisata Dalam Perspektif Islam

Pariwisata~dalam" kamus_bahasa Arab-disebut Rihlah artinya aktifitas
perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan tertentu. Dari sisi
tujuannya ada empat kategori riblahtyaity:; (1) rihlah tijarah (wisata bisnis), (2)
rinlah ilmiyah (wisata flmiyah), (3) rihlah dakwah (Wisata penyebaran agama),
dan (4) rihlah diplomasiyah (wisata kenegaraan atau diplomasi).

Ika (2016) berpendapat bahwa walaupun agama lebih mengarah kepada
hal — hal yang bersifat pemaknaan dan spiritual yang berada pada ranah kesadaran
individu namun-demikian agama juga kemudian bisa menjadi-sebuah kesadaran
kolektif, yang kemudian menimbulkan motivasi untuk belajar dan mempelajari
sebuah agama secara pemaknaan dan juga sekaligus pembuktian secara empiric
tentang kebesaran sebuah agama. Motivasi belajar melalui pembuktian inilah telah
membawa kesadaran akan kunjungan ke tempat — tempat bersejarah Islam.

Pada kenyataan yang lainnya, beberapa. negara yang berpenduduk
mayoritas muslim terbukti memiliki banyak tempat — tempat wisata terkenal, dan
itu dapat dilihat di beberapa negara di wilayah Timur Tengah, dan juga Afrika
Utara. Kenyataan lain juga dapat ditemukan bahwa dibeberapa negara yang
berpenduduk mayoritas muslim telah memiliki perencanaan yang bagus dengan
pengembangan pariwisata di negaranya, adanya manajemen industri pariwisata
yang cukup rapid dan professional, sebagai contohnya : Malaysia, Turki, Qatar,

dan sebagainya (Dallen dalam Ika 2016).

14
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e

Dalam pandangan Islam, pariwisata diwujudkan dalam hal perjalanan
spiritual, tentang pemaknaan dan pencapaian sebuah tuntunan ajaran agama itu
sendiri “syahriah”, kenyataan ini telah membuat Negara Saudi Arabia memetik

banyak keuntungan baik secara material maupun statusnya sebagai sebuah negara

spiritual : 7 se J’ arana untuk

pemenuhan statt an s 3 m'Muslim. Hal ini

dapat diliha

Imran: 191).

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah memerintahkan kepada umat
manusia untuk senantiasa menjaga dan memelihara alam, langit dan bumi, di
mana langit yang melindungi dan bumi tempat kehidupan manusia juga
memperhatikan pergantian rotasi siang dan malam, semuanya itu penuh dengan

tanda — tanda kebesaran Allah SWT, dalam perekonomian ayat ini juga

mengajarkan kepada umat manusia selain menganggumi ciptaan Allah juga dapat

15
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dilestarikan dan dimanfaatkan sebagai sektor pariwisata untuk kebutuhan

perekonomian.

2.2  Pengertian Pariwisata

S the balance
bring positive,
vironment and

a better future

biaya, daerah tujuan wisata, bentuk perjalanan waktu dan lama berwisata,
akomodasi yang digunakan, moda transportasi dan lainnya.

Istilah pariwisata berasal dari bahasa sansekerta, yang terdiri dari dua suku
kata yaitu “pari” dan “wisata”. Pari berarti berulang — ulang, sedangkan wisata
berarti perjalanan atau berpergian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan

16
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tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk dinikmati
obyek dan daya tarik wisata.
Menurut Poerwadarminta (1991) taman adalah sebuah “kebun” yang

ditanami dengan bunga - bunga sebagainya (tempat bersenang — senang) tempat

garden memilik a gabunga er erarti sebidang

lahan den erte 1 I kesenangan atau

aktifitas kegiatan.

Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia terutama menyangkut kegiatan sosial ekonomi World Tourism and Trade
Center (WTTC) menegaskan bahwa sektor pariwisata ini merupakan industri

terbesar di dunia, sektor ini telan menjadi salah satu penggerak utama

17
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perekonomian abad 21 bersama dengan industri telekomunikasi dan teknologi
informasi.
Perkembangan industri pariwisata yang sangat dinamis dan terus

diperkuat oleh negara — negara di dunia, membuat pariwisata mengambil peran

merupakan suat 3 Jjauh | '1" ng lain yaitu
dalam prose : jannya juga me nyai of pengaruh dibidang

sosial dan e i i y )erupa pengaruh

suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan
dari satu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha atau
mencari nafkah di tempat yang dikunjungi tetapi semata — mata untuk menikmati
perjalanan hidup guna bertamasya dan rekreasi atau memenuhi keinginan yang

beraneka ragam.

18
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Di samping itu pariwisata juga merupakan sektor ekonomi alternatif yang
dipandang mampu untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan di Indonesia
di samping menjadi sektor perekonomian pariwisata juga merupakan wahana

menarik untuk mengurangi angka pengangguran. Oleh sebab itu adanya wisata

dan norma _se ehilangan ol pergeseran mata
pencahari el erusakan de n. Berbagai hal ini
rentan terja yaraka ‘j ‘_ : -L :P;' a. N perbagai dampak
negatif yang m in a +. '-: - stri pariwisata dapat

diantisipasi

mempunyai kesempatan yang paling di daerah atau negara tersebut. Hal ini
juga akan berpengaruh pada fasilitas yang perlu dipersiapkan dalam pembangunan
maupun dalam program — program promosi dan periklanan. Walaupun banyak
jenis wisata ditentukan menurut motif tujuan perjalanan, dapat pula dibedakan

adanya beberapa jenis pariwisata menurut (Spillance, 1987) sebagai berikut :

19



Pariwisata untuk Menikmati Perjalanan (Pleasure Tourism)

Bentuk pariwisata ini dilakukan oleh orang — orang yang meninggalkan
tempat tinggalnya untuk berlibur, untuk mencari udara segar yang baru,
untuk memenuhi kehendak keingin — tahuannya, untuk mengendorkan
ketegangan.sarafnya, untuk melihat_sesuatu yang baru, untuk menikmati
keindahan alam, untuk mengetahui hikayat rakyat setempat untuk
mendapatkan ketenangan.dan kedamaian,di daerah luar kota, atau bahkan
sebaliknya untuk menikmati hiburan di kota — kota besar ataupun untuk ikut
serta dalam keramaian pusat — pusat wisatawan.

Sementara orang mengadakan perjalanan semata — mata untuk menikmati
tempat — tempat atau alam lingkungan yang jelas berbeda antara satu
dengan yang lainnya akan bangga dapat mengirimkan gambar — gambar
untuk menyatakan bahwa telah begitu banyak kota maupun negara yang
telah dikunjungi. Jenis-pariwisata ini menyangkut begitu-banyak unsur yang
sifatnya beda — beda, disebabkan pengertian pleasure akan selalu berbeda
kadar pemuasannya sesuai dengan karakter, Cita rasa, latar belakang
kehidupan , serta tempramen masing — masing.individu.

Pariwisata untuk Rekreasi (Recreation Tourism)

Jenis pariwisata ini dilakukan oleh orang — orang yang menghendaki
pemanfaatan hari — hari liburnya untuk beristirahat, untuk memulihkan
kembali kesegaran jasmani dan rohaninya, yang ingin menyegarkan
keletihan dan kelelahannya. Biasanya, mereka tinggal selama mungkin
ditempat — tempat yang dianggapnya benar — benar menjamin tujuan —

tujuan rekreasi tersebut (misalnya di tepi pantai, di pegunungan, di pusat —

20
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pusat peristirahatan atau pusat — pusat kesehatan) dengan tujuan
menemukan kenikmatan yang diperlukan. Kata lain mereka lebih menyukai
health resort. Termasuk dalam kategori ini ialah mereka yang karena alasan

kesehatan dan kesembuhan harus tinggal di tempat — tempat yang khusus

mber — sumber air

GRALNINNEY

: + N
S

1. i rt ~ DE a olah raga besar seperti

— lain yang menarik perhatian tidak hanya pada olah ragawan sendiri,
tetapi ribuan penonton atau penggemarnya.

2. Sporting Tourism Of The Pracititioners, yakni peristiwa olah raga
bagi mereka yang ingin berlatih dan mempraktekkan sendiri, seperti
pendaki gunung, olah raga naik kuda, berburu, memancing, dan lain —

lain. Negara yang memiliki banyak fasilitas atau tempat — tempat olah

21
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raga seperti ini tentu menarik sejumlah besar penggemar jenis
olahraga pariwisata ini.
Pariwisata Untuk Urusan Usaha Dagang (Business Tourism)

Jenis pariwisata ini telah menimbulkan berbagai persoalan. Banyak ahli

tahunnya terus meningkat dan diperkirakan mencapai angka 9.500 untuk
tahun 1975 dan 19.000 konferensi internasiol untuk tahun 1980. Di samping
itu, perlu ditambahkan pula adanya berbagai pertemuan dari badan — badan

atau organisasi internasional.

22
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2.2.2 Komponen Pariwisata
Menurut Cooper dkk (1995) dalam Wanda dan Edriana menjelaskan

bahwa kerangka pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari komponen —

komponen utama sebagai berikut:

i ‘_!%

Pelaku yang tidak kalah penting adalah pemerintah. Pemerintah mempunyai
otoritas dalam pengaturan, penyediaan, dan peruntukan berbagai infrastruktur
yang terkait dengan kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu, pemerintah
bertanggung jawab dalam menentukan arah yang dituju perjalanan pariwisata.
Kebijakan makro yang ditempuh pemerintah merupakan panduan - panduan bagi

stakeholder yang lain di dalam memainkan peran masing — masing.

23
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Namun demikian seringkali peran pemerintah kurang dipahami atau kurang
diperlihatkan oleh pemerintah sendiri maupun oleh pelaku lainnya dalam
perencanaan dan implementasi program pariwisata. Jalinan kerjasama lintas

sektoral di instansi pemerintah yang bertujuan untuk memacu kemajuan

ata secara keseluruhan

e. Keamanan dan kenyamanan berwisata melalui penugasan polisi khusus
pariwisata di kawasan — kawasan wisata dan uji kelayakan fasilitas
wisata (kendaraan, jembatan);

f. Jaminan kesehatan di daerah tujuan wisata melalui sertifikat kualitas

lingkungan dan mutu barang yang digunakan wisatawan;

24
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g. Penguatan kelembagaan pariwisata dengan cara memfasilitasi dan
memperluas jaringan kelompok dan organisasi kepariwisataan;

h. Pendampingan dalam promosi wisata, yakni perluasan dan intensifikasi

jejaring kegiatan promosi di dalam dan luar negeri;

Untuk anka ang s eg erintah perlu
menyusun wisata harus
dituangkan

lingkungan, 3 erataskapa ata a 1a i asi untuk wisatawan,

2.  Masyarakat Lokal

Masyarakat lokal, terutama penduduk asli yang bermukim di kawasan
wisata, menjadi salah satu pemain kunci dalam pariwisata, karena sesungguhnya
merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan

kualitas produk wisata. Pengelolaan lahan pertanian secara tradisional seperti di

25
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Bali, upacara adat, kerajinan tangan dan kebersihan merupakan beberapa contoh
peran yang memberikan daya tarik bagi pariwisata.
Selain itu masyarakat lokal merupakan “pelik” langsung atraksi wisata yang

dikunjungi sekaligus dikonsumsi wisatawan. Air, tanah, hutan dan landskap yang

penyediaan )dasi, jasa ) da erja. Selain itu

masyarakat 3 3 a me \ radisi earifan lokal dalam

3. Wisatawan

Sebagaimana dijelaskan dalam segmentasi permintaan wisata, wisatawan
memiliki beragam motif, ekspektasi, karakteristik sosial, ekonomi, budaya, dan
sebagainya. Dengan motif dan latar belakang yang berbeda — beda itu mereka
menjadi pihak yang menciptakan permintaan produk dan jasa wisata. Peran ini

sangat menentukan dan sering diposisikan sebagai jantung kegiatan pariwisata
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sendiri. Oleh sebab itu, banyak pelaku lainnya yang tergantung dalam beberapa
hal bahkan tunduk padanya.

Wisatawan adalah konsumen atau pengguna produk dan layanan. Perubahan —

perubahan yang terjadi dalam kehidupan mereka berdampak langsung pada

hal ini bis enjadi sumber

wisatawan a daerah atau

2ANAL

S5 M

negara lain atau penyedia
jasa semata.

4. Indust

«
=
2,
;
Y]
]
o
QD
=
V)
>

«

pariwisata. Indus
dan jasa bagi pa : , e dalam dua golongan
utama yaitu :
a. aha S isata yang menawarkan jasa
secara langsung kepada wisatawan atau yang jasanya langsung
dibutuhkan oleh wisatawan. Termasuk dalam kategori ini adalah hotel,
restoran, biro perjalanan, pusat informasi wisata, atraksi hiburan.

b. Pelaku tidak langsung, yakni usaha yang mengkhususkan diri pada

produk — produk yang secara tidak langsung mendukung pariwisata,
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misalnya usaha kerajinan tangan, penerbit buku atau lembar panduan
wisata, penjual roti.
Sesungguhnya pelaku terdepan dalam kedua kelompok ini adalah

tenaga kerja, karena mereka yang akan menjadi penanggung jawab

5.

\E\"‘“—é

. ‘t“i

6.

" I yang melakukan
kegiatan wisata. berkembang, organisasi
pemerintah ini sudah m Ik secara partikuler maupun

bekerjasama dengan masyarakat. Fokus kegiatan mereka dapat menjadi salah satu

daya tarik wisata.

2.3 Bentuk - Bentuk Pariwisata
Pariwisata dapat dipelajari tidak hanya dari segi motivasi dan tujuan
perjalanannya saja, tetapi juga bisa dilihat dari kriteria lain misalnya bentuk —

bentuk perjalanan wisata yang dilakukan, lamanya perjalanan serta pengaruh —
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pengaruh ekonomi akibat adanya perjalanan wisata tersebut. Menurut Spillane
(1987) Bentuk — bentuk pariwisata yaitu :

1. Pariwisata individu dan kolektif

Pariwisata dalam negeri dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu :

Kateg lug i : (travel agent atau tour

operator) y. enjua , ! njadwal waktu yang

telah ditentu

2.  Pariwisata jangka pa ang pendek, dan pariwisata
ekskursi
Pembagian menurut lamanya perjalanan dibedakan atas pariwisata jangka

panjang, dimaksudkan sebagai saat perjalanan yang berlangsung beberapa minggu

atau beberapa bulan bagi wisatawan sendiri. Ini mempunyai arti penting bagi
tempat — tempat yang dikunjungi, lebih — lebih bila terjadi pada jenis recreation
atau cultural tourism. Selama ini sudah ada pleasure tourism sebagai akibat

meningkatnya mobilitas wisatawan modern sekarang, terutama yang
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mempergunakan kendaraan bermotor. Akan tetapi, pleasure trip dalam kategori
jangka waktu ataupun pada umumnya mencakup kunjungan ke berbagai negara
yang terdiri atas kunjungan serta singgah hanya dalam waktu pendek disetiap kota

atau negara yang dikunjungi.

jam dan ti ; : at menyolok bagi
daerah —d
3. Pariwisa

Ada

Untuk mempelajari pariwisata internasional dan pengaruhnya terhadap
neraca pembayaran. Kedatangan wisatawan asing yang membawa devisa untuk
suatu negara merupakan bentuk pariwisata yang sering disebut (active tourism
receptive tourism). Sedangkan penduduk suatu negara yang pergi keluar negeri

dan membawa uang mempunyai pengaruh negatif terhadap neraca pembayaran
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merupakan passive tourism. Hikmah pengaruh pariwisata internasional terhadap

neraca pembayaran negara ini dapat kita ambil.

2.4  Pengaruh Pembangunan Pariwisata

2017).

Pembangunan pariwisata ternyata pula dapat membawa masyarakat
menjadi kreatif dan terangsang dengan pengalaman — pengalaman baru serta
pentingnya keindahan lingkungan. Namun disisi lain, pariwisata sering pula
dikritik sebagai pendukung terhadap pencemaran imoralitas, perusak kota, dan
problem — problem sosial yang berkaitan dengannya (Sessoms dalam Pramono

1993). Pariwisata sering dijadikan kambing hitam bagi banyak persoalan, dari
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berkembangnya komarsialisme warisan tradisional hingga kepada pengrusakan
lingkungan termasuk pencemaran budaya (Pendit, 1981 dalam Pramono).

Dari segi sosial - budaya, banyak pendapat yang mengemukakan bahwa
pengaruh yang ditimbulkan oleh aktifitas pariwisata terhadap masyarakat dan
budaya setempat.debihbanyak.buruknya daripada baiknya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap kemungkinan — kemungkinan pengaruh yang bersifat
merusak tersebut perlu mendapatkan'perhatian agar dapat terhindar dari ancaman
rusaknya kepribadian bangsa dan hancurnya nilai — nilai luhur dan budaya bangsa
yang senantiasa dipelihara dan diaktualisasikan dari waktu ke waktu
(Pramono,1993).

Menurut Suwantoro dalam Dhalyana (1997), Pariwisata dianggap sebagai
salah satu sektor ekonomi penting tetapi apabila tidak dilakukan dengan benar,
maka pariwisata berpotensi menimbulkan masalah atau dampak negatif terhadap
kehidupan sosial, ekonomi,~dan lingkungan. Pariwisata idealnya dilihat melalui
pendekatan komprehensif. Ada keterkaitan hubungan timbal balik yang saling
mempengaruhi antara dampak lingkungan, ekonomi, dan sosial. Ketimpangan
pada salah satu aspek akan berpengaruh pada aspek lainnya. Oleh karenanya,
tantangan pembangunan pariwisata terletak.pada kemampuan untuk memfasilitasi
semua kepentingan lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam proporsi yang
seimbang.

Spillane  (1987) wisatawan yang mempunyai tujuan rekreasi,
menginginkan suatu daerah yang menimbulkan suasana baru lepas dari kebisingan
kehidupan sehari — hari. Daerah yang diinginkan ialah suatu daerah yang tenang,

pemandangan yang asli nyaman untuk keperluan istirahat. Biasanya daerah itu
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berupa daerah pantai, gunung — gunung, pedesaan, hutan — hutan, lading — lading
peburuhan, dan sebagainya. Gairah wisatawan yang demikian justru harus
mendorong pemeliharaan lingkungan alam, sebab apabila suatu daerah tujuan atau

objek wisata tersebut rusak yang tidak terpelihara justru wisatawan tidak akan

pariwisata adalah terjadinya pemahaman dan saling pengertian antar budaya
(intercultural understanding) antara pengunjung wisata dengan masyarakat
setempat dimana pengunjung (turis) mengenal dan menghargai latar belakang
sosial budaya.

Masyarakat terkadang memandang turis sebagai orang yang lebih kaya dan
lebih secara sosial dengan gaya hidup yang menyenangkan sehingga mereka

berusaha meniru gaya hidup turis yang mereka lihat.

33



Gaya hidup merupakan serangkaian pola hidup dan perilaku masyarakat
yang terealisasi melalui konsumsi, sikap hidup dan pergaulan. Gaya hidup dapat
menjadi indikator tentang bagaimana orang atau masyarakat mengkonsumsi
pendapatan yang diperolehnya serta bagaimana sikap dan perilakunya dalam
berhubungan dengan orang lain.dalam situasi-dan kondisi.tertentu. Gaya hidup
merupakan penyaringan dari serentetan interaksi sosial (Soekanto dalam Dhalyana
2013). Gaya hidup yang mengalami: perubahan dan pergeseran tidak dapat
dihindarkan dalam dinamika pariwisata.

Pengaruh wisatawan dalam interaksinya dengan pelaku wisata dan
masyarakat sangat kental karena setiap hari bersinggungan dan mengamati
perilaku wisatawan. Timbulnya gaya hidup yang bersifat pamer yang dikenal
sebgai demonstration effect tidak terhindarkan yang dapat menimbulkan gaya
hidup yang hedonic. Aspek jasa pelayanan oleh pedagang, sopir, pramuwisata,
pramusaji dituntut pelayanan prima darinya untuk wisatawan, ketepatan waktu
serta pelayanan yang memuaskan dapat mengubah kebiasaan penduduk lokal
terutama yang terlibat dalam jasa pariwisata untuk bertindak efisien Arjana
(2015).

Dalam Surwiyanta (2003) mengemukakan bahwa kegiatan pariwisata
cenderung mengarah kepada kegiatan aksi sosial, dalam artian bahwa kegiatan
pariwisata erat kaitannya dengan tingkah laku tiap individu, kelompok dalam
melakukan perjalanan wisata serta pengaruh kegiatan pariwisata dalam
masyarakat. Dengan berkembangnya pariwisata orang — orang bebas bergerak dari
satu tempat ke tempat lain, dari lingkungan yang satu ke lingkungan yang sama

sekali berbeda bangsa dan agama. Orang — orang yang sedang melakukan
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perjalanan wisata tersebut akan saling berhubungan langsung dengan orang —
orang yang berkebangsaan dan lingkungan lain di tempat tujuannya, dan saling
mengenal dan memperkenalkan adat kebiasaan, kebudayaan dan kepercayaan.
Masing — masing wisatawan ternyata memiliki kebiasaan, tingkah laku dan
keinginan yang berbeda - beda.bahkan bertolak belakang dengan tata cara hidup
masyarakat yang dikunjungi.

Hal ini dikatakan lebih tegas “oleh: Spillane dalam Surwiyannta (2003)
bahwa dampak sosiologi pariwisata bagi penerima wisatawan (masyarakat) adalah
timbulnya hasrat untuk meniru, komersialisasi adat/budaya, perubahan terhadap
keramah - tamahan serta pengasingan dan pembauran. Dengan mengabaikan
penerapan dari segi sosiologis ini bukan saja menyebabkan keretakan hubungan
manusiawi antara masyarakat penerima serta menciptakan suatu kesenjangan
saling pengertian, akan tetapi juga akan timbul kegoncangan ekonomi.

Pemahaman terhadap pariwisata pada aspek «sosial hendaknya
memperhatikan sifat dan susunan berbagai kelompok yang terlibat dan hubungan
timbal balik diantara mereka. Istilah yang umum digunakan untuk membedakan
kelompok tersebut 1alah sebagai tuan rumah (hosts) dan tamu (guests). Baik tuan
rumah maupun tamu biasanya tidak merupakan kelompok yang homogeny sama
sekali (Pearce, 1983 dalam Pramono).

Pengaruh sosial akan bermacam — macam sesuai dengan tingkat dan
macam perbedaan yang ada antara pengunjung (wisatawan) dan yang dikunjungi
(masyarakat setempat) dalam arti : jJumlah, ras, budaya, atau pandangan sosialnya.

Berikut beberapa pengaruh pariwisata terhadap sosial masyarakat antara lain :
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2.4.1.1 Perubahan Jenis Pekerjaan dan Terbukanya Lapangan Pekerjaan

Pembangunan pariwisata pada suatu wilayah dapat mengubah pekerjaan
seseorang. Kemampuan dalam berbahasa (asing) menjadi penting bagi penduduk
setempat dalam memilih jenis pekerjaan yang dapat dilakukan disektor pariwisata
menumbuhkan minat untuk meningkatkan pendidikannya. Kesempatan kerja yang
tersedia disektor pariwisata untuk beralih pekerjaan, misalnya dari pertanian ke
sektor pariwisata.

Menurut Pearce “dalam Pramono (1993) pariwisata ‘sebagai industri
pelayanan atau jasa pada umumnya bersifat padat karya (labourintensive). Jenis
tenaga kerja yang diminta pada dasarnya yang agak berpendidikan atau bahkan
tidak berpendidikan. Suplai tenaga kerja seperti itu berlimpah disebagian besar
negara sedang-berkembang atau di wilayah - wilayah yang miskin secara
ekonomi. Dengan demikian, maka dukungan pariwisata dalam membuka lapangan
pekerjaan dansmengurangi~pengangguran menjadi penting.- Hanya saja perlu
diketahui bahwa banyak jenis pekerjaan dibidang pariwisata yang bersifat
musiman atau penggal waktu (part-time), tergantung dari banyak sedikitnya
wisatawan yang datang. Penafsiran terhadap seberapa besar dukungan nyata,
pariwisata dalam menciptakan.pekerjaan.. ternyata sulit dilakukan karena
banyaknya jenis industri pariwisata.

Adanya pembangunan pariwisata di suatu daerah dapat mendorong lahirnya
peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Dimana ketika pembangunan dilakukan
akan menimbulkan banyak potensi usaha yang hadir beriringan dengan adanya
pembangunan wisata tersebut. Pariwisata merupakan industri yang menawarkan

beragam jenis pekerjaan kreatif sehingga mampu menampung jumlah tenaga kerja
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yang cukup banyak. Sebagai contoh wisatawan yang bersantai dapat memberikan
pendapatan bagi penjual makan dan minum, penyewa tikar, pemijat dan pekerja

lain (Tradena, 2017).

2.4.1.2 Gaya Hidup-dan Perilaku Menyimpang

Gaya hidup menurut pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia
didefinisikan sebagai pola tingkah laku sehari — hari segolongan manusia di
masyarakat. Soekanto dalam Dhalyana (2013) lebih‘jelasnya mendefinisikan gaya
hidup sebagai serangkaian pola hidup dan perilaku masyarakat yang terealisasi
melalui konsumsi, sikap hidup, dan pergaulan. Gaya hidup dapat menjadi
indikator tentang bagaimana orang atau masyarakat mengkonsumsi pendapatan
yang diperolehnya serta bagaimana sikap dan perilakunya dalam berhubungan
dengan orang lain dalam situasi dan kondisi tertentu. Gaya hidup merupakan
penyaringan dari-serentetan interaksi sosial, budaya dan keadaan.

Soekanto dalam Dhalyana ‘(2013)-menjelaskan bahwa dalam kehidupan
bermasyarakat, diperlukan kaidah — kaidah sebagai pengatur hubungan antara
seseorang dengan orang lain atau antara seseorang dengan masyarakatnya. Kaidah
atau peraturan yang ditetapkan dalam_masyarakat ditujukan agar tumbuh
conformity warga masyarakat terhadap nilai — nilai yang berlaku di masyarakat
yang bersangkutan. Conformity adalah proses penyesuaian diri dengan
masyarakat, dengan cara mengindahkan kaidah dan nilai — nilai masyarakat.
Sebaliknya, deviation adalah penyimpangan terhadap kaidah dan nilai — nilai
dalam masyarakat tradisional, tradisi sangat kuat sehingga kaidah yang berlaku

diturunkan dari generasi ke generasi tetap sama. Masyarakat tradisional kurang
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berhubungan dengan dunia luar sehingga memperkecil kemungkinan melakukan
tindakan yang menyimpang dari tradisi.
Berbeda halnya dengan masyarakat kota, masyarakat kota selalu

menyesuaikan diri dengan perubahan — perubahan yang terjadi dalam kotanya.

dan aktifitas tertentu. Dari hal — hal diatas maka peran serta masyarakat dapat
disimpulkan sebagai keterlibatan masyarakat dalam suatu kegiatan dengan
menerima tanggung jawab dan aktifitas tertentu serta dengan memberikan
kontribusi sumberdaya yang dimilikinya.

Peran serta masyarakat akan timbul karena adanya manfaat langsung dari
lingkungan sekitar pariwisata. Agar dapat memberikan manfaat, maka lingkungan

tersebut harus dijaga. Hal tersebut adalah hubungan timbal balik antara kegiatan
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pariwisata, pengelolaan dan manfaat yang didapatkan dari lingkungan sekitar
pariwisata. Bila alam dijaga kelestariannya, maka masyarakat sendiri yang akan
menikmati kelestarian tersebut. Begitupun dengan kegiatan pariwisata, jika

kelestarian lingkungan sekitar daerah pariwisata dijaga dengan baik, maka

Sumber informasi, masyarakat dapat memberikan masukan, kritik, dan saran
dalam usaha pengembangan pariwisata.

7. Pengusaha, masyarakat dapat memberikan usaha ataupun menjual produk.
8.  Pengendali, masyarakat yang masih menjunjung tinggi kelestarian
daerahnya tentu akan berusaha mempertahankan kelestarian lingkungan dan

budayanya.
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2.4.2 Pengaruh Pariwisata Terhadap Ekonomi
Arjana (2015) mengemukakan bahwa aktifitas pariwisata menggerakkan
pelaku pariwisata bidang ekonomi karena adanya supply (pasokan) dan demand

(permintaan) terhadap produk barang dan jasa. Wisatawan meningkatkan

aku bisnis memasok

Secara urr ) ( : Snis pariwisata

adalah jasa tre asi, jas omodasi, jas [, j | makanan dan
N -

minuman, | muwisata, jasa
esehatan, jasa iklan,

jasa kerajinan,/jasa an . : 3 g ek). Secara umum

a.
b.
c.  Hargadan tarif
d.  Distribusi manfaat dan keuntungan
e.  Kepemilikan dan pengendalian

f. Pembangunan
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Sedangkan menurut Ika (2016) dalam jangka panjang, efek pariwisata
terhadap pertumbuhan ekonomi dapat diidentifikasi melalui beberapa saluran
yang berbeda, yaitu sebagai :

a. Pariwisata adalah penghasil devisa yang cukup besar, yang tersedia untuk

manusia.
Menurut Spillane (1994) Pariwisata seringkali dipandang sebagai sektor
yang sangat terkemuka dalam ekonomi dunia. Kalau sektor tersebut berkembang
atau mundur, maka banyak negara atau pemerintah dipengaruhi secara ekonomis.
Masalah yang paling berpengaruh secara strategis saat ini dan dimasa
mendatang adalah dampak dari arus globalisasi ekonomi yang melanda kencang

dan memiliki sifat yang mampu melakukan perubahan structural dalam pasar
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ekonomi. Beberapa elemen atau unsur kunci dan menentukan hubungan antara
pariwisata dengan ekonomi meliputi :

a. Jenis pariwisata

b. Struktur ekonomi nasional

dan pemandu wisata. Distribusi pe aran wisatawan juga diserap ke sektor
pertanian, sektor industri kerajinan, sektor angkutan, sektor komunikasi, dan

sektor lain yang terkait.

2.4.2.2 Mendorong Aktifitas Wirausaha (Interpreneurships)
Adanya kebutuhan wisatawan saat berkunjung ke dinasti wisata

mendorong masyarakat untuk menyediakan kebutuhannya dengan membuka
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usaha atau wirausaha. Pariwisata membuka peluang untuk berwirauasaha dengan
menjajakan berbagai kebutuhan wisatawan baik produk barang maupun produk

jasa.

2.4.2.3 Efek berganc iplier Effect)

yang melip
1. Pelipat gang enjualar pembelanjaa ultiplier), yaitu
mengukur

dalam bentu

(sekunder) yang diciptakan melalu an pekerjaan pada pekerjaan langsung
tersebut. Dalam setiap pertumbuhan sektor berbasis ekonomi memiliki efek
pengganda terhadap perekonomian wilayah. Untuk itu peranan sektor basis sangat
diperlukan dalam rangka pertumbuhan perekonomian wilayah dan secara

keseluruhan proses perkembangan ekonomi tersebut akan meningkatkan

kesempatan kerja melalui efek pelipatgandaan pekerjaan.
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Mengenai pelipatgandaan (multiplier effect) tersebut di atas terdapat kritik
dari sementara orang. Mereka menyatakan bahwa pelipatgandaan merupakan
suatu alat analisis yang kurang sesuai untuk mengurus ekonomi pariwisata.

Pariwisata sulit dibandingkan dengan kegiatan ekonomi lain, dalam arti bahwa

analisis dari haki
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2.5 Pengaruh Terhadap Lingkungan

Menurut (Suwantoro dalam Surwiyanta 2010) pengaruh lingkungan
dipergunakan sebagai acuan kegiatan pembangunan suatu obyek wisata.
Pembangunan obyek wisata yang mengakibatkan rusaknya lingkungan harus di
hentikan. Dalam_upaya memanfaatkan sumber-daya alam-selama pembangunan
industri_pariwisata, lingkungan hidup pasti berubah sebagai akibat sampingan dan
dengan cara yang tidak direncanakan. Berbagal jenis perubahan lingkungan
tersebut dapat terjadi~ dan timbul sebagai kejutan dalam “bentuk dampak
biogeografi yang berubah menjadi dampak lingkungan terhadap komunitas hayati
dan masyarakat manusia. Jelas bahwa pengelolaan lingkungan dalam
pembangunan pariwisata harus berupaya memasukkan dampak kegiatan yang
positif terhadap lingkungan kedalam pembangunan pariwisata sebagai nilai
tambah yang nyata.

Pariwisata suatu kawasan tidak dapat. dipungkiri -akan menimbulkan
pengaruh terhadap alam dalam derat tertentu. Hal inilah yang menjadi perhatian
besar agar pembangunan pariwisata tidak berdampak negatif bagi lingkungan dan
alam, sebab walau bukan menjadi faktor utama yang menarik wisatawan yang
datang berkunjung, faktor lingkungan dan‘alam mampunyai pengaruh yang besar
bagi calon wisatawan memilih daerah tersebut sebagai daerah tujuan wisata.

Menurut Pitana (2009) pentingnya lingkungan alam untuk mendukung
suatu kawasan menjadi daerah tujuan atau objek wisata tidak terbantahkan lagi.
meskipun bukan faktor utama atau satu — satunya yang menarik wisatawan untuk

berkunjung, tetapi faktor lingkungan dan alam mempunyai pengaruh signifikan
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bagi calon wisatawan mengapa memilih daerah tersebut sebagai daerah tujuan
wisata.
Adanya pariwisata menciptakan lapangan pekerjaan dan kesempatan

berusaha, mempertahankan dan meningkatkan lingkungan, serta meningkatkan

pertumbuhan ekon K I, pe pariwisata juga dapat

%‘ “Q‘&“‘ .@a dengan nilai

a.

b. Ti esadara _' : p enjaga lingkungan

a. Pemandangan kumuh yang disebabkan oleh sampah dan kurangnya
kesadaran dan kebersihan.
b. Polusi suara yang disebabkan oleh sesaknya kegiatan manusia

c. Kemacetan lalu lintas disebabkan tidak terkontrolnya kendaraan
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Di samping masayarakat di sekitar objek wisata, lingkungan alam di sekitar
objek wisatapun perlu diperhatikan dengan seksama agar tidak rusak dan
tercemar. Lalu — lalang manusia yang terus meningkat dari tahun ke tahun dapat
mengakibatkan rusaknya ekosistem dari fauna dan flora di sekitar objek wisata.
Oleh sebab itu, perlu ada upaya.menjaga kelestarian lingkungan melalui penegak
berbagai aturan dan persyaratan dalam pengelolaan suatu objek wisata. Sementara
itu para pemerhati/pakar lingkungan “mulai smenyadari bahwa berbagai upaya
untuk menjaga kelestarian lingkungan tidak akan efektif jika tidak didukung oleh
masyarakat luas, khususnya penduduk setempat dan penduduk setempat akan
mendukungnya jika mereka dapat memperoleh manfaat dari lingkungan yang

lestari itu, yang berupa peningkatan kesejahteraan hidup (Suwantoro, 1997).

2.6 Kaitan Pariwisata Terhadap Perencanaan Wilayah dan Kota

Dalam Undang — Undang Penataan Ruang Nomor 26 Tahun 2007,
penataan ruang bertujuan mewujudkan‘keharmonisan antara lingkungan alam dan
lingkungan buatan, keterpaduan dalam penggunaan sumber daya alam dan sumber
daya buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia, dan terwujudnya
perlingdungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif tehadap lingkungan
akibat pemanfaatan ruang.

Penataan ruang pada dasarnya merupakan sebuah pendekatan dalam
pengembangan wilayah yang bertujuan untuk mendukung prinsip pembangunan
berkelanjutan  (sustainable development), vyaitu meningkatkan kualitas
kesejahteraan masyarakat dan lingkungan hidup. Penataan ruang tidak hanya

memberikan arahan lokasi investasi, tetapi juga memberikan jaminan
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terpeliharanya ruang yang berkualitas dan mempertahankan keberadaan obyek —
obyek wisata sebagai aset bangsa (Paramitasari dalam Nurhayati 2017).
Menurut Akil (2002), di dalam perencanaan wilayah dan kota terdapat

unsur penataan ruang dan perencanaan sektoral untuk meningkatkan kualitas

penjelasan
berikut:

1. Peren

o
.p-“-
!’
o
~
g
".
juan u

5 8
S

perencanaan wilayah dan kota.

4.  Perencanaan pariwisata akan mengatur peruntukkan ruang suatu wilayah
potensial wisata yang menjadi bagian dari arahan pemanfaatan ruang suatu
wilayah.

5. Perencanaan pariwisata akan mempengaruhi struktur pengembangan

wilayah dan kota khususnya terkait dengan sarana dan prasarana,
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2.7

transportasi, sosial budaya yang akan mempengaruhi pola dan struktur

ruang suatu wilayah.

Sintesa Teori

Berdasarkan hasil. _kajian literatur yang telah. dilakukan maka dapat
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Tabel 2.1 Sintesa Teori

No P;er#gll;zgn Teori/Pendapat Para Ahli Sumber Pustaka
. Perubahan jenis pekerjaan : Pembangunan pariwisata pada suatu wilayah dapat mengubah | Pearce  (1983) dalam
pekerjaan seseorang. Kesempatan kerja yang tersedia di sektor pariwisata untuk beralih | Pramono
Pengaruh pekerjaz_in, misalnya o!ari pertania_n ke sektor pariwi_sata. _ _ _
Taman . Gaya hidup dan perilaku menyimpang : gaya hidup _sebggal se_rangkalan pola hidup dan
Rekreasi Alam pgrllaku masyaralfat_ygng terealisasi melalul_konsumsu sikap hidup, dan pergaulan. Gaya_1
Mayang hidup dapat menja_dl indikator tentang bggalman_a orang ataq masyarakat mengkonsumsi
Terhadap pendapatan yang dlperole_hnya_ serta bag_au_mana sikap dan perilakunya dalam berhubungan
Sosial dengan orang lain dalam situasi dan.kondisi tertentu.
. Peran Serta Masyarakat : peran serta -masyarakat dapat disimpulkan sebagai keterlibatan
masyarakat dalam suatu kegiatan dengan menerima tanggung jawab dan aktifitas tertentu
serta dengan memberikan kontribusi sumberdaya yang dimilikinya.
. Pendapatan Bagi Masyarakat : Pendapatan itu dihasilkan dari transaksi antara wisatawan dan | World Tourism
Pengaruh tuan rumah dalar_n_bentuk_pembelanjaan yang dilak_ukan oleh wisatawan. . Organization dalam
Taman ! Mendorc_mg Aktlleas era}usaha (Interpreneurships) : Adanya kebutu_han wisatawan saat | Rulloh (2017)
T R berkungjung ke dinasti Wlsata_mendorong _mgsyarakat untuk menyediakan kebu'tuhannya
Mayang dengan men_1b_uka usaha atau wirausaha. I_Dar|W|sata r_nembuka peluang untuk berwwau_asaha
Terhadap dengan menjajakan berbagai kebutuhan Wisatawan baik produk barang maupl_m_produk jasa.
B i . Efek Berganda : Banyak orang yang menbicarakan tentang dukungan pariwisata terhadap
pengembangan regional dan pembangunan ekonomi pada umumnya, melalui cara — cara
wisatawan membelanjakan uangnya pada bagian dari seluruh kegiatan ekonomi.
1. Pengaruh Positif Avrjana, 2015
a. Banyaknya tumbuhan menjadikan suasana asri
Pengaruh b. Timbulnya _kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan sekitar.
Wi ¢. Mengurangi pencemaran udara dengan banyaknya pepohonan
RElfreai Alam d. Tempat t?ersarl_tal bagi masyarakat
Mayang e.Melestarikan I!ngkgngan
Terhadap f. Sarana edukgSI bagi masyarakat
Lingkungan 2. Pengaruh Negatif .
Masyarakat a. Pemandangan kumuh yang disebabkan oleh sampah dan kurangnya

kesadaran dan kebersihan.
b.Polusi stara-yang disebabkan oleh sesaknya kegiatan manusia
¢. Kemacetan lalu lintas serta tidak terkontrolnya kehidupan malam

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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2.8 Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian merupakan syarat untuk keabsahan karya tulis ilmiah
yang dapat ditinjau dari ide dasar penelitian dan perbandingan penelitian dengan

penelitian lain dan sejenis. Adapun keaslian penelitian pengaruh Taman Rekreasi

ek wisata dapat dilihat

‘ ‘ ! “\“ .’g' Perbedaaan
%\\NWU]EM je Jﬂ'g dalam Tabel

"‘o

melalui

o

peneliti

berikut in

“\“‘\‘\\\\E‘

’
%
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No Nam_a_ Judul Penelitian Lokasi Penelitian Met(_)qle Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian

1 | MeriIriyani | Pengembangan Kecamatan Siak, | Analisis Terdapat delapan situs cagar budaya yang sesuai kriteria di

Wisata Cagar Budaya | Kabupaten Siak deskriptif Kecamatan Siak. Dari zonasi kawasan cagar budaya di

Di Kecamatan Siak, kualitatif peroleh dua zona inti, dua zona pendukung dan zona

Kabupaten Siak penyangga yang terdiri dari zona Komplek Istana Siak dan

Klenteng Hok Sing Kong. Starategi yang dihasilkan terdiri
dari pengembangan IPTEK, aksesibiitas, kebijakan,
akomodasi, manajemen, promosi dan arahan zonasi.

2 | Nurhayati Dampak Pariwisata | Kecamatan Siak, | Kuisioner (1) Dampak positif kondisi sosial dengan perentase 89%

Terhadap Kondisi | Kabupaten Siak menggunakan yang tertinggi ialah masuknya wisatawan asing yang

Sosial Ekonomi Dan skala likert silih berganti dan terjadinya intensitas pergaulan antara

Budaya Masyarakat yang melayani dan yang memberikan pelayanan di

Di Kecamatan Siak, kawasan wisata Kecamatan Siak.

Kabupaten Siak (2) Dampak negatif kondisi sosial dengan persentase 68%
yang tertinggi ialah timbulnya penyimpangan sosial
seperti pergaulan bebas (seks komersial), penggunaan
obat terlarang dan perusakan tempat wisata akibat
kegiatan pariwisata di Kecamatan Siak.

3 | Rudi Pengaruh Pariwisata | Objek Wisata Candi | Kuantitatif Terlihat dari meningkatnya pendapatan masyarakat yang
Biantoro, Terhadap Borobudur bekerja di dalam kawasan wisata candi Borobudur. Dengan
Samsul Karakteristik = Sosial | Kabupaten Magelang adanya pariwisata candi Borobudur memberikan pengaruh
Ma’rif Ekonomi Masyarakat terhadap karakteristik sosial ekonomi  masyarakat.

Pada Kawasan Objek Diperlukan upaya pelestarian kegiatan sosial seperti

Wisata Candi pengajian, upacara adat. Selain itu koordinasi antara

Borobudur Kabupaten pemerintah dan masyarakat perlu ditingkatkan.

Magelang

4 | Dini Pengaruh Wisata | Desa = Pangandaran, | Kualitatif dan | Keberadaan sektor pariwisata di Pangandaran telah
Dhalyana, Alam  Pangandaran | Kecamatan Kuantitatif menciptakan lapangan pekerjaan terutama tehadap total
Soeryo Terhadap Kondisi-{ Pangandaran, pendapatan rumah tangga penduduk lokal. Sementara pada
Adiwibowo | Sosial Ekonomi | Kabupaten © Ciamis, pola kerjasama antara sesama pelaku usaha, keberadaan

Masyarakat Provinsi Jawa Barat industri pariwisata mempererat hubungan diantara pelaku
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usaha. Namun disisi lain, aktifitas wisata di Pangandaran
memberikan pengaruh lain kehidupan masyarakat, seperti
perubahan gaya hidup dan perilaku menyimpang.

Kawasan
Dieng
Wonosobo

Wisata
Kabupaten

Deskriptif

Sebagian besar dampak pengembangan pariwisata yang
terjadi merupakan dampak positif. Dengan demikian,
maka, pengembangan pariwisata di Desa Dieng,
Kecamatan  Kejajar, Kabuaten = Wonosobo  dapat
menjadikan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik.

Isna  Dian | Dampak

Paramitasari | Pengembangan
Pariwisata Terhadap
Kehidupan
Masyarakat Lokal

Yunita Dwi da

Rahmayanti,

Dra. V.

Indah  Sri

Pinasti,

M,Si.

Rina Cipta

Novita

TR

>

€5 : NI disay yejepe i udwnyo(

Perubahan sosial yang terlihat pada masyarakat Sremo
adalah acara pola pikir masyarakat yang semakin maju dan
berkembang. Selain itu juga interaksi sosial terjalin antar
masyarakat semakin erat dengan munculnya beberapa
kerjasama yang mereka bangun antara sesama warga
masyarakat Sremo. Selain itu perubahan sosial muncul
akibat adanya pembangunan waduk, muncul pula
perubahan ekonomi peruabhan pada bidang ekonomi yang
sangat dirasakan adalah perubahan pada mata pencaharian
masyarakat Dusun Sremo.

Keunggulannya adalah sumber daya alam yang indah, letak
yang strategis, kondisi permintaan koordinasi dan struktur
persaingan yang sehat, promosi ke dalam negeri yang baik,
akses informasi yang mudah dan dukungan pemerintah
yang baik sedangkan kelemahannya adalah sumber daya
manusia yang belum handal, faktor sosial dan budaya yang
belum mendukung, modal yang belum mencukupi,
infrusktur jalan kurang baik, biro perjalanan wisata yang
masih kurang, promosi keluar negeri yang masih kurang,
promosi ke luar negeri yang masih kurang dan kurangnya
permintaan wisatawan mancanegara.




Nasir
Rulloh

Pengaruh Kunjungan
Wisata Terhadap

Kesejahteraan
Maysyarakat
Objek
Berdasarkan
Perspektif
Islam

Sekitar
Wisata

Ekonomi

Objek Wisata
Lumbok Resort
Kecamatan Lumbok
Seminung Kabupaten
Lampung Barat

Kuantitatif

Kesejahteraan masyarakat didasarkan karena adanya
transaksi antara wisatawan dengan masyarakat sekitar
dimana transaksi tersebut merupakan pembelian produk
dagangan dan penggunaan jasa masyarakat sekitar objek
wisata, pembelian produk dagangan dan penggunaan jasa
masyarakat sekitar didasarkan pada kebutuhan wisatawan
ketika berkunjung.

Khusnul
Khotimah
Wilopo dan
Luchman
Hakim

Strategi

10
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Tersusunnya strategi yang dapat digunakan dalam
pengembangandestinasi pariwisata budaya di kawasan situs
Trowulan meliputi : 1). Pengemasan produk daya tarik
wisata melalui paket wisata , minat khusus. 2).
Pengembangan destination image. 3). Pengembangan
promosi melalui media cetak maupun elektronik dan
mengikuti event — event nasional . 4). Pengembangan
aksesibilitas jalan, transportasi, petunjuk arah. 5).
Pengembangan amenitas berupa hotel, homestay, pusat
informasi  pariwisata dan pusat seni kerajinan. 6)
penambahan fasilitas pendukung berupa klinik kesehatan,
pos keamanaan pariwisata, money changer, ATM. 7)
Pembentukan badan pengelola kawasan situs Trowulan dan
8) Pengembangan SDM di bidang pariwisata.

Pendapatan sektor pariwisata berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan

data dengan tujuan damskegunaan tertentu, berdasarkan hal tersebut terdapat empat

sehingga o apat mengamati dan menge ara yang digunakan.

3.1 Meto

Peneli : ang bersifat deduktif dengan

dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi —
situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan — kegiatan, sikap — sikap,
pandangan — pandangan, serta proses — proses yang sedang berlangsung dan pengaruh

— pengaruh dari suatu fenomena. banyak ahli menamakan metode deskriptif ini
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dengan nama survei normatif. Dengan metode deskriptif ini juga diselidiki fenomena
atau faktor dan melihat hubungan antara satu faktor dengan faktor yang lain.
Karenanya, metode deskriptif juga dinamakan studi status. Sedangkan kualitatif

berpola pada investigasi dimana data — data dan pernyataan diperoleh dari hasil

dan kuantitatif menurut

rumusan masalah
hipotesis. Untuk

ﬂ ,2016). Kemudian

g dan kuesioner dan
' 4

o

Lokasi pene a Teft an Raya, Kelurahan

Dimana topik dan judul dari pene 1alah “ Pengaruh Taman Rekreasi Alam

Mayang Terhadap Sosial Ekonomi dan Lingkungan Masyarakat”, serta meneliti

beberapa responden yang khususnya masyarakat Kelurahan Tangkerang Timur.
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3.3 Jenis Data dan Sumber Data
Dalam melakukan penelitian ini jenis dan sumber data yang akan diperoleh
ialah:

1. Data Primer

leh dar gan atau survei lapangan

0 i obse ‘
Q%h“‘ .Q informasi yang

a tidak langsung,
en atau data — data
eliti hanya mencari

a sekunder tersebut

mendukung pembahasan atau proses penyusunan studi yang disesuaikan
dengan kebutuhan data yang diperlukan dan akan diperoleh melalui dokumen

resmi yang berkaitan dengan objek penelitian.
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3.4 Bahan dan Alat Penelitian
Dalam proses pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini digunakan beberapa
bahan dan alat penelitian yang merupakan langkah awal dari kegiatan penelitian ini,

diantaranya:

1.
2 nenulis data.
3 mbilan data
4.
3.5
an informasi data
penelitian i pengumpulan data
yaitu:
3.5.1 Teknik

a.

ialah bersifat tertutup de menggunakan pilihan jawaban (option)
yang ditentukan oleh penanya. Kuesioner yang telah diberikan kepada
responden/masyarakat di Kelurahan Tangkerang Timur. Sehingga, dari

hasil pengisian kuesioner, maka akan didapatkan informasi tentang
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Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang Terhadap Sosial Ekonomi dan
Lingkungan Masyarakat di Kelurahan Tangkerang Timur.

Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara langsung terhadap suatu objek
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3.5.2 Teknik Pengumpulan Data Sekunder

Dalam melakukan pengumpulan data sekunder, dilakukan survei sekunder

meliputi:

a. Studi pustaka, dilakukan melalui studi kepustakaan di buku-buku, hasil

penelitian d erhubu enelitian.
b. Su a bungan
lang A S 151,
E\N Rig
et 4P
No | Je edia Observasi
1 | Dok rvasi.
2 Studi erintah, kantor
i Tenayan Raya,
- - rahan Tangkerang
3 | Kuisi Ma}%ya elfnrah aran kuisioner dan
wawa Tangker 'I_'im'ur‘:
Sumber : Hasi is, 2019
3.6 Wak ilafm i 0
ANBAR
Waktu il kukan pada bulan 24
April sampai 12 _hj 3 tabel dibawah ini:
No | Hari tu Jam
1 | Rabu 24 i - Sore Hari 09.00-
17.00
2 | Kamis | 25 April 2019 Pagi - Sore Hari 09.00-
17.00
3 | Senin 29 April 2019 Pagi - Sore Hari 09.00-
17.00
4 | Selasa 30 April 2019 Pagi - Sore Hari 09.00-
17.00
5 | Sabtu 4 Mei 2019 Pagi - Sore Hari 10.00-
17.00
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No | Hari Tanggal Waktu Jam
6 | Selasa 7 Mei 2019 Pagi - Siang Hari 10.00-
12.00
7 | Sabtu 11 Mei 2019 Siang — Sore Hari 14.00-
17.00
8 | Minggu 12 Mei 2019 Siang — Sore Hari 14.00-

Sumber : Hasil A

obyek/su

oleh penel

bukan han

Tabel 3.3 Populasi Penduduk RW di Kelurahan Tangkerang Timur

No RW (Rukun Warga) Jumlah KK
1 RW 1 523
2 RW 2 571
3 RW 3 221
4 RW 4 298
5 RW 5 412
6 RW 6 389
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No RW (Rukun Warga) Jumlah KK
7 RW 7 205
8 RW 8 498
9 RW9 312
10 RW 10 230
Jumlah 3659

Sumber : Kelurahan Tangkerang Timur, 2019

i oleh populasi

ENe

tersebut. eladatah teknik peng ang akan digunakan

jan menggunakan

perhatikan strata

-ABRANY

(tingkatan) tingkatan tinggi,

rendah, sedang/k jang pendidikan kemudiz el dia dari tiap tingkatan

umum, jumlah ukura . itung dengan rumus Slovin

-
dalam Sevilla, 1993 seba
&

Keterangan :
n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolelir atau diininkan adalah 5%
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Nilai e diambil dari 5% dengan pertimbangan karena adanya keterbatasan
waktu serta biaya dalam penelitian ini. Tingkat Ketelitian/kepercayaan yang
dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan tenaga yang tersedia

(Sugiyono,2016).

Ukuran p elitian ini adalah jumlah
3659 Kiedi Ke SN “H}ﬁ“‘ .e$.

g, telah dihitung

dengan g akan diteliti

sesuai ru

J
l'
o
ol
o
o
&

o

'

d

I 4

&
-~ 2lanjutnya dilakukan

rumus, yaitu :

Jumlah Kk X Jumlah Sampel Secara Keseluruhan
Jumlah KK Kelurahan

Kecamatan (n) =

63
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Maka, jumlah proporsional sampling di Kelurahan Tangkerang Timur adalah :

523X361
3659

RW1=

571X361
3659

RW 2=

221X361
3659

RW 3=

=52

=56

RW 8

49

-
Blo|o|~N|o|ur|~

RW 9 312 31
RW 10 230 23
Jumlah 3659 361

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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3.8 Analisis Skala Likert

Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu
(Sugiyono,2016).

Dalam peng

X = Skor terendah likert x jumlah resp

Rumusan indeks % = total skor/Y x 100
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3.9 Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah hal yang terpenting dalam sebuah penelitian.
Tanpa adanya analisis data, maka keaslian sebuah penelitian masih diragukan. Karena

dengan analisis datalah penelitian itu akan menghasilkan hasil penelitian yang akurat.

penelitian naka e o ai “ sis kualitatif dan

kuantitatif.

1. - E an Rek adap sosial ekonomi

kategorisasi dengan skala likert, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Agak Setuju,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Skala likert adalah skala yang dapat
digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan dan presepsi seseorang tentang

suatu objek atau fenomena tertentu.
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3. Teridentifikasi aspek lingkungan yang akan dianalisis menggunakan teknik

kualitatif dan skala likert.

3.10 Skala Pengukuran Instrumen

Dalam membu ala, penelitian perlu m umsikan terdapatnya suatu
kontinum ] : ) hal persetujuan
terhada a i etuju” sampai

TTAS ISL4 o
dengan \,ﬁ@ﬁ% rs@ﬁﬁ@i& ak setuju, tidak
setuju, ag ; an adanya suatu
kontinum d i ungan, tidak dapat
diukur dala al Aoh Nazir, 20(

135 Kriteria Inte
ala likert '-_: . LEel.'_si_ar] i obot
at se
J : 0
etuj -i33990

Sum M 09

3.11 Variabel Peneliti

Data yang digunakan dala lan ini merupakan data kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang maka dapat
diketahui variabel yang akan digunakan untuk mengindentifikasi pengaruh Taman
Rekreasi Alam Mayang. Variabel — variabel dalam penelitian ini merupakan bagian

dari aspek — aspek pariwisata, dan juga pengaruh Alam Mayang. Variabel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang.

Untuk melihat pengaruh tersebut dijelaskan pada Tabel berikut
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Tabel 3.6 Variabel Penelitian

LSS 0 )

N )

.

No Tujuan Variabel Sub Variabel Analisis S%rgger
Aspek Sosial . Perubahan Jenis Pekerjaan
dan Terbukanya Langan
Pekerjaan
. Gaya Hidup Dan Perilaku
Mnyimpang
4
>
.
-~
Kuesioner
1 Likert | dan Observasi
Lampangan
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Tabel 3.7 Desain Survei

1 vdwnyo(]

AN disay yejepe

dan Sekunder
(Dinas — Dinas
Terkait)

Cara
No | Variabel Sub Variabel Datayang | g, \her pata | Pengambilan | Analisis Hasil
Dibutuhkan Data
Aspek Sosial . Perubahan Jenis Pekerjaan dan
Terbukanya Lapangan
Pekerjaan
. Gaya Hidup dan Perilaku
Mnyimpang
Aspek
Ekonomi
Teridentifikasinya
L Pengaruh Taman
Survei Primer -
(Kuesioner dan Rekreasi Alam
- Mayang Terhadap
Observasi - .
Lapangan) S!<ala Sosml_ Ekonomi
Likert dan Lingkungan

Masyarkat
Kelurahan
Tangkerang
Timur
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

Pekanbaru 2003 mer 7 & an baru dengan Perda

Kota Pekan

sampai pada tahun 1942. Setelah penduduk Jepang pada tanggal 8 Maret Tahun 1942,

Pekanbaru dikepali oleh seorang Gubernur Militer yang di sebut Gokung.
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4.1.1 Letak Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antara: 101°14°- 101°34” Bujur Timur dan 0°25° —

0°45’ Lintang Utara. Kota Pekanbaru berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara : Kab. Siak dan Kab. Kampar

No Persentase
®)

1 Tampan 9,46
2 Payung S 6,84
3 Bukit Raya 3,49
4 Marpoyan D 4,70
5 Tenayan Raya 27,09
6 Limapuluh 0,64
7 Sail 0,52
8 Pekanbaru Kota 2,26 0,36
9 Sukajadi 3,76 0,59
10 | Senapelan 6,65 1,05
11 | Rumbai 128,85 20,38
12 | Rumbai Pesisir 157,33 24,88

Jumlah Total 632,26 100

Sumber : BPS,2018
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772]000 780lOO0 788I000
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i
3
Kabupaten Siak

..
e —

PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PENGARUH TAMAN REKREASI ALAM MAYANG
TERHADAP SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
DI KELURAHAN TANGKERANG TIMUR

Peta Administrasi Kota Pekanbaru

KETERANGAN
Batas Administrasi
Srem——n Batas Kabupaten/Kota
e Batas Kecamatan
Jaringan Transportasi
Jalan Arteri

~— Jalan Kolektor
Perairan
0 Danau

p~  Sungai

Kecamatan

Bukit Raya Rumbai Pesisir
Limapuluh Sail

Marpoyan Damai Senapelan
Payung Sekaki [ Sukajadi
Pekanbaru Kota Tampan
Rumbai Tenayan Raya

101 102 103 104
1 - - 1 1

N N N clers
B T 0 25005000 10.000 15000 20,000
SKALA 1:200.000

NOLA REVINDA
143410325

SUMBER:
RTRW KOTA PEKANBARU 2014-2034




4.2 Gambaran Umum Kecamatan Tenayan Raya
4.2.1 Sejarah Kecamatan Tenayan Raya

Kecamatan Tenayan Raya didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Kota
Pekanbaru Nomor 03 Tahun 2003 tanggal 07 Juni 2003, tentang pembentukan
Kecamatan Marpeyan Damai;. Tenayan Raya,~Payung Sekaki dan Rumbai Pesisir
serta Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 578 Tahun 2003 tanggal 11 September
2011 Tentang Penetapan Batas: \Wilayah ' Kelurahan di Kecamatan Bukit Raya,
Marpoyan Damali, Tenayan Raya, Tampan, Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai
Pesisir. Kantor Camat Tenayan Raya di resmikan pada hari- Kamis tanggal 23
Desember 2003 yang diresmikan oleh Walikota Pekanbaru dan Pelantikan Pejabat
seperti Camat, dan Kasi di Kecamatan Tenayan Raya pada tanggal 31 Desember

2003.

Gambar 4.2 Kantor Kecamatan Tenayan Raya

Pada tahun 2016 Penetapan batas Wilayah di Kecamatan Tenayan Raya
direvisi dengan keputusan Daerah Pemerintahan Kota Pekanbaru Nomor : 04 Tahun

2016 Tentang Pembentukan Kelurahan yang awalnya Kelurahan di Kecamatan
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Tenayan Raya hanya memiliki 4 Kelurahan sekarang setelah direvisi menjadi 13
Kelurahan di Kecamatan Tenayan Raya. Kemudian dirubah lagi lewat PERWAKO
Nomor : 188 Tahun 2017, tanggal 01 Agustus 2017 tentang : Penetapan Batas

Wilayah Kelurahan dalam Kacamatan Bukit Raya Kecamatan Payung Sekaki

Kecamatan Rum
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Sumber : Hasil Analisis, 2019 "

UNIVERISTAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

PETA ADMINISTRAS| KECAMATAN TENAYAN RAYA|

LEGENDA :
—— Jalan Arteri
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4.3 Pemerintahan
Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari 13 kelurahan, 129 RW dan 462 RT.

Pada tahun 2017 terdapat 37.904 rumah tangga.

ahun 2018
4.4
163.610 Jiwa pada
Tahun 2017. dari Tahun 2016.
Penyebaran pe distribusi yang belum
merata dimana te tan penduduk yang jauh
lebih tinggi dibanding a. Kelurahan yang memiliki

kepadatan tertinggi adalah Keluraha ari yang mencapai 20.553 Jiwa, kemudian
diikuti oleh Kelurahan Bencah Lesung dengan kepadatan 22.322 Jiwa dan Kelurahan
Tangkerang Timur 20.038 Jiwa.

Disisi lain masih terdapat kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk yang

terendah seperti Kelurahan Industri Tenayan dengan kepadatan 2.553 Jiwa,
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Kelurahan Kulim dengan kepadatan 2.041 Jiwa dan Kelurahan Melebung dengan
kepadatan 845 Jiwa. Untuk lebih jelasnya tingkat kepadatan penduduk menurut

kelurahan dan jenis kelamin di Kecamatan Tenayan Raya dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut :
Tabel 4.2 Jumlah Per Menurut Kelurahan o s Kelamin di Kecamatan
- <TG = %!-ﬁ-ﬁg‘!.“ b
No .~ : 1
1
2 20.038
3 22.553
4 22.322
5 4772
6 10.472
7 14,771
8 ; 15.417
9 | Sialang Sa 92 3 21.625
10 | Tuah Nege 6.340
11 | Melebu ) ) 845
12 | Industri 1 2.553
13 | Bambu K 19.861
Jumlah 163.610
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45 Sarana Umum dan Sosial
45.1 Sarana Pendidikan

Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di

Kecamatan Tenayan Raya ini disajikan data pendidikan meliputi TK, SD, SLTP,

SLTA baik yang di leh pemerintah g dikelola oleh swasta.
Gambara n I Ke e aya dapat dilihat
pada Ta
RSITAS ISL4p,
Tabel 4.3 Sekolah (iPAfian Pendidikan di
C T
| SMP
No eri Swasta
5) (6)
1 | Kuli 0 0
2 Tang ur :{4 - - e 1 4
3 Rejos 5 4 o 0 1
4 | Benca = = \5e 1 3
5 | Sialan i —) \ — 0 1
6 | Pebatu , 1 0
7 Mentan l 0 0
8 Pematan NB ,& 0 2
9 Sialang S RS 1 2
10 | Tuah Nege 0 0
11 | Melebung . » 0 0
12 | Industri Tenayan 0 0 0
13 | Bambu Kuning 0 2 1
Jumlah 8 6 14

Sumber : BPS Kota Pekanbaru Dalam Angka, 2018

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dilihat jumlah sarana pendidikan yang ada

di Kelurahan Tangkerang Timur sebanyak 4 TK (taman kanak — kanak), 3 SD
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(sekolah dasar) Negeri dan 5 SD (sekolah dasar) Swasta, 1 SMP (sekolah menengah

pertama) Negeri dan 4 SMP (sekolah menengah pertama) Swasta.

Tabel 4.4 Banyaknya Sekolah Umum Menurut Kelurahan dan Tingkat Pendidikan di

Kecamatan Tenayan Raya, 2018

No Kelurahan eri A Swasta S'\/I|<Swasta Jumlah
10) (11)
1 | Kuli 1 1
2 22
3 R ri é AS 's A} 14
4 | Ben N 40 2 14
5 | Sial 1 0 3
6 Pebatuan 0 7
7 Ment 0 7
8 Pema 1 16
9 | Sialan 20 B 3 & 1 14
10 | Tuah -9, B ] ‘ 0 2
11 | Meleb =3 1 =08 0 1
12 | Industr 0 1
13 | Bambu 1 11
Jumlah A | 9 113
Sumber : BPS K &
Berdasark a sarana pendidikan yang ada
o, L]
di Kelurahan Tang menenga atas) Negeri dan
1 SMA (sekolah menen S (sekolah menengah kejuruan)

Swasta. Diketahui dari tabel di a

Tangkerang Timur sebanyak 22 sarana pendidikan.

jumlah sarana pendidikan di Kelurahan
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4.5.2 Jumlah Penduduk Yang Bekerja dan Jenis Pekerjaan

Jumlah Penduduk Yang
Berkerja

is Pekerjaan

Dilihat ¢ amba di ata ar ] kerja di pertanian
dan pangan rnakan 43. Diketahui
penduduk ya ) pertanian tanaman

pangan seda

Tabel 4.5 Jumlah at Me ecamatan Tenayan

Taman

No Kelurahan Rekreasi Agrowisata
() (4) (©)
1 Kulim 0 0 0
2 Tangkerang Timur 0 1 1 0
3 Rejosari 0 0 0 0
4 Bencah Lesung 0 1 0 0
5 Sialang Rampai 0 0 1 0
6 Pebatuan 0 1 0 2
7 Mentangor 0 0 0 0
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Gedung Kolam Taman

No Kelurahan Bioskop Renang Rekreasi

Agrowisata

8 Pematang Kayu
9 Sialang Sakti
10 Tuah Negeri

11 Melebung

12
13

o| O] o &

Industri Tenayan

o] O] O] O] O ©

N O] O] O O] O] ©

Qb

Sumber :

Tenayan Raya

A AERRAY

(Y 5

pada tahu yaitu terdapatnya

F A

A,

kolam rena

46 Perek
Sarané
Warung/Kio

kelurahan y.

toko warung/kios

Gambar 4.6 Jumlah sarana perekonomian di Kelurahan Tangkerang Timur
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Dilihat dari gambar 4.3 diatas pada tahun 2017 jumlah toko sebanyak 450 unit
meningkat menjadi 478 pada tahun 2018, dan warung/kios mengalami penambahan
cukup pesat yang jumlahnya pada tahun 2017 sebanyak 2.456 dan 2018 sebanyak

2.756 unit.

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.7 Toko, Warang/Kios di Kelurahan Tangkerang Timur
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4.7 Profil Taman Rekreasi Alam Mayang

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.8 Taman Rekreasi Alam Mayang

Pada mulanya Objek Taman Wisata Alam Mayang adalah daerah yang
ditunjukan untuk lahan pertanian dan peternakan ayam. Dengan membeli sebidang
tanah yang berukuran luas sekitar.7 hektar (.tahun 1975 ), maka mulai lah ditanami
dengan tanaman kelapa dan dibangun beberapa kandang ayam. Setelah beberapa
tahun berjalan, pada tahun 1990 /dengan memperbesar lahan.menjadi 20 hektar yang
ditanami dengan kelapa, sehingga total mencapai sekitar 10.000 pohon.

Selanjutnya “timbul’ keinginan berwiraswasta, dengan maksud untuk lebih
meningkatkan hasil usahanya, maka pada tahun 1986 memulai usaha peternakan sapi
yang pada awalnya hanya 15 ekor sapi hingga menjadi 800 ekor sapi. Mengingat
peternakan sapi memerlukan air maka dibuatlah beberapa kolam penampung air
hujan. Pada tahun 1989 dengan dasar pemikiran bahwa kolam penampungan air
hujan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai kolam pancing, maka dari itulah

dimulainya usaha ini sampai pada akhirnya luas Taman Rekreasi Alam Mayang
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beransur-ansur mencapai 25 hektar. Melihat banyaknya peminat untuk memancing,
yang pada umumnya bersama keluarga, maka alangkah baiknya jika pengunjung
diberi fasilitas untuk berekreasi. Dengan mengadakan upaya penataan serta
penambahan fasilitas — fasilitas yang lain, sehingga tercipta suatu taman wisata yang

dikenal dengan Taman Rekreasi.Alam Mayang.

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.9 Gerbang Taman Rekreasi Alam Mayang

Objek Taman Wisata /Alam Mayang adalah salah satu objek wisata favorit bagi
warga di Kota Pekanbaru. Taman ini memiliki kolam pancing yang luas dan ramai
dikunjungi pada hari libur seperti hari sabtu, minggu, ldul Fitri, Tahun baru, Natal,
dan hari — hari libur lainnya. Objek Taman Wisata Alam Mayang ini memang
disiapkan sebagai salah satu tujuan wisata andalan di Pekanbaru, objek wisata ini
berlokasi di Pinggiran Kota Pekanbaru tepatnya di JI. Harapan Raya / Imam
Munandar Pekanbaru ( menuju Jalan Lintas ke Kabupaten Pelalawan ). Selain

menjadi tempat wisata bagi keluarga, Alam Mayang juga menyuguhkan suasan
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alamnya, hampir di setiap lokasi alam mayang tersebut dipenuhi dengan pohon —
pohon yang rindang yangdikondisikan terawat.
Untuk memasuki taman rekreasi alam mayang pengunjung diwajibkan

membayar retribusi dengan membeli tiket masuk yang telah disediakan. Adapun

fasilitas bermain,
ya. Dengan fasilitas

dana alami maka

Kolam pancing ika 20.000/ 2 jam
Sepeda air 15.000 / 30 menit
Ayunan 0/ Gratis
Lapangan olah raga 20.000 / jam
Bom — bom car air 15.000 / 45 menit
Baling — baling / 15.000 / 30 menit
kincir

Balon loncat 10.000 / 30 menit
Perahu dayung 20.000 / jam
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Fasilitas Hiburan Fasilitas Umum
Kereta wira — wiri 15.000 / 1 putaran
Kolam renang 15.000
Flaying Fox 15.000
ATV 10.000
Banana Boat 15.000
Rumah hantu 15.000 / 30 menit

Sumber : Taman Rekreasi Alam Mayang 2019

F 4

Gambar 4.10 Fasilitas Hiburan di Taman Relg_[ge-é'sf-Alam Mayang

Objek Taman Wféath Alam Mayang juga dilengkapi dengan fasilitas — fasilitas

umum yang terdiri dari sebagai berikut :. Gedung kantor pemilik, Informasi center,

Loket karcis masuk, Loket karcis “wahana permainan, Mushalla, Selter, Toilet,

Tempat, sampah, Kantin / café, Patung Seni ( sejarah ), Toko Souvenir / Pasar seni,

Pos P3k, Rumah Pariwisata, replika kapal Lancang Kuning.
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Gambar 4.12 Peta Citra Taman Rekreasi Alam Mayang




4.8  Profil Kelurahan Tangkerang Timur

Kelurahan Tangkerang Timur Pertama berdirinya adalah bagian dari
Kecamatan Bukit Raya, semenjak Tahun 2003 Kecamatan Bukit Raya di mekarkan
menjadi 2 (dua) dan semenjak itu, Kelurahan Tangkerang Timur masuk menjadi

bagian dari Kecamatan Tenayan Raya.

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.13 Kantor Kelurahan Tangkerang Timur

Kelurahan Tangkerang Timur merupakan salah satu dari 13 kelurahan yang
ada di wilayah Kecamatan Tenayan Raya, ‘terdiri dari LPM.1, 10 RW dan 39 RT.
Luas wilayah Kelurahan Tangkerang Timur adalah 5000 Km? dari luas Kecamatan

Tenayan Raya. Adapun batas — batas Kelurahan Tangkerang Timur yaitu :

Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan Sialang Sakti

Sebelah Selatan  : Berbatasan'dengan Kelurahan Pematang kapau

Sebelah Barat : Berbatasan dengan Sungai Sail/ Kec. Bukit Raya
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Sialang sakti/ Pembatuan
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4.8.1 Kependudukan

a. Jumlah Penduduk Kelurahan Tangkerang Timur menurut Jenis Kelamin

berjumlah dengan rincian

angkerang  Timur

A J:-_; s Fee—
Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.16 Sarana Peribadatan di Kelurahan Tangkerang Timur
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Tabel 4.7 Sarana Peribadatan (Mesjid) di Kelurahan Tangkerang Timur

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

NO RW NAMA MASJID ALAMAT
1 1 AL.MUHAJIRIN JI. Dahlia Indah RT 01
2 . Melati Indah RT 04
3 babu RT 04
4 @“ dul RT 02
5 z gkur RT 01
6 Raya RT 01
7 ggalang V
8 gsho RT 03
9 elur Indah
10 dana Hrp Raya
11 g Agung RT 02
12 E ggalang RT 01
13 angga Besar
14 angga Besar
15 kit Barisan RT 03

NO ALAMAT
1 1 JI. Kemuning Indah RT 3
2 2 AL FATIHA JI. Bukit Senyum RT 03
3 8 AL JABBAR JI. Kamboja Indah RT 03
4 10 BAITUL AMANAH Perum Bukit Barisan RT 01




Tabel 4.9 Sarana Peribadatan (Klenteng) di Kelurahan Tangkerang Timur

NO RW NAMA KLENTENG ALAMAT
1 2 DEWI ULAS ASIH JI. H. Imam Munandar

Berdasarkan tabeldi atas dapat dilihat jumlahssarana peribadatan di Kelurahan

Tangkerang Timur sebanyak 15 Masjid, 4 Musholla, dan 1 Klenteng.

4.8.3 Sarana Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
oleh karena itu berhasil tidaknya pembangunan sangat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, di Kelurahan Tangkerang Timur jumlah sarana pendidikan menurut

tingkat pendidikannya adalah sebagai berikut :

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 4.15 Sarana Pendidikan di Kelurahan Tangkerang Timur
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Tabel 4.10 Sarana Pendidikan (Taman Kanak — Kanak) di Kelurahan Tangkerang

Timur
No Nama Alamat

1 TK Kusuma JI.. Bukit Barisan RW 02

2 TK al kindi JI. Buki RW 02

3 TKdiJ a Bes

4 J al

5
Sumber : Ki Q&N&“ m '?34’(,

Tabel 4 i kerang Timur

No

1 SDN a

2 [SDN =

3 [SDN S 1 1E

g e =

4 | SD Swasta IN - |a.B

5 |SD Irs mic Schoo —& = = ar. RW 05
Sumber : Kelu ng
Tabel 412 S i I KW i Kelurahan

T

No amat

1 SMP N 09 - ar RW 05

2 SMP Kusuma RW 02

3 SMP Swasta Al Ki yum RW 02

4 | SMP Irsyad Islamic Scho mam Munandar RW 05

Sumber : Kelurahan Tangkerang Timur, 2

Tabel 4.13 Sarana Pendidikan (Sekolah Menengah Atas) di Kelurahan

Tangkerang Timur

No Nama

Alamat

1 SMAN 10

JI. Bukit Barisan RW 05

2 SMA Kusuma

JI. Bukit Barisan RW 02

Sumber : Kelurahan Tangkerang Timur, 2019
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Tabel 4.14 Sarana Pendidikan (Akademi/Universitas) di Kelurahan
Tangkerang Timur
No Nama Alamat

1 Dharma Husada JI. H. Imam Munandar RW 06

Sumber : Kelurahan Tangkerang Timur, 2019

didikan yang ada di

ARk 1"

‘\\\\\t\ﬁ‘

Kelurahan ), 5 SD (Sekolah

dasar), 4 S enengah atas), 1

Akademi/U

%
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diolah sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh dan terperinci jumlah total

dari beberapa pertanyaan sehingga akan mudah untuk dinilai secara kuantitatif.
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5.2.1.1 Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui jumlah responden laki — laki
dan perempuan di Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada Tabel 5.1 beri

0
d Persentase
No S
GRS ISL4 (%)
O i i & 16 47%
1 mi e 53%
0 100%
Sumber : il S,
Responde
& : wm_a
1 -
— laki
/. | | empuan
5 -
1
o L]
Sumber : il A
Gambar 5.1 enurut Jenis Kelamin
Proporsi profil responden penelitian ini adalah pengelompokkan

responden beradasarkan jenis kelamin, diketahui jumlah responden jenis kelamin laki
— laki adalah 168 orang sekitar 47% dan perempuan sebanyak 193 orang atau sekitar

53%.
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5.2.1.2 Agama
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui jumlah responden menurut

agama di Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

ZSR\ )

ES Y M EL)N

e

Sumber : Hasil Ana

Gambar 5.2 Grafik Jumlah Responden Menurut Agama
Berdasarkan penelitian ini responden dikelompokkan beradasarkan agama
yang dianut yaitu agama Islam sebanyak 306 orang dengan persentase 85%. Agama

protestan sebanyak 22 orang dengan persentase 6 % agama katolik sebanyak 23 orang
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dengan persentase 6% agama hindu sebanyak 2 orang dengan persentase 1 % dan

agama budha 8 orang dengan persentase 2 %.

5.2.1.3 Suku Ban

B litian | a responden di
Kelurah . rﬁ.lﬁéei) da Tabel 5.3
. \\NE'?‘S MP@
berikut in N &
nu
No e Persentase
(%)
N = 32%
linang 8 o i 21%
i L

BHIak: - -:"; 10%

! 4 ] - 29%

8%

100%

Sumber : Hasil LR
 Jumlah
38 30 Responden (N)
(Orang)
IR N
RO &€ RO \’,&o“

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.3 Grafik Jumlah Responden Menurut Suku Bangsa
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Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beragam suku

yang ada, seperti, melayu, jawa, minang, batak, dan lainnya. Responden untuk suku

melayu sebanyak 115 orang dengan persentase 32% suku jawa sebanyak 102 orang

dengan persenta

orang

5.2.1.4 St
Be
responden

Tabel 5.4

Tabel

No

s R

Sumber : Hasil Analisis, 201

\\'NE?\S“AS ISLA 7 R,
'a%/

e 21 % suku batak 38

tase 8 %.

/jenis pekerjaan

dapat dilihat pada

Pekerjaan
N) Persentase
(%)
91 25%
2 2%
52 14%
92 25%
124 34%
361 100%
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Jumlah Responden (N)
(Orang)

dapat jenis pekerjaan
01 Orang dengan
sebanyak 51 Orang

se 25 % Pekerjaan
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5.2.1.5 Usia
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui jumlah responden menurut

usia di Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.5 Grafik Jumlah Responden Menurut Status Usia
Proporsi identitas responden berdasarkan usia menggambarkan tingkat
pengalaman dan kedewasaan pola pikir responden. Dari penyebaran kuesioner

terhadap 361 KK responden di Kelurahan Tangkerang Timur diketahui usia < 20
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tahun sebanyak 68 orang dengan persentase 19 % usia 20 -29 tahun sebanyak 108
orang dengan persentase 30% lalu usia < 30- 40 tahun sebanyak 110 orang dengan

persentase 30 % usia 40 — 49 tahun sebanyak 50 orang dengan persentase 14 % dan

pendidikan tera i Kelurahan h jelasnya dapat

dilihat pada

Persentase

No (%)

0

2%

7%

52%

40%
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responden
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= 2y
5
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)
>
(@]
&
>
(@)
QD
>

penyebaran

tamat SD se€

persentase 2 % SL : alu SLTA sebanyak
184 orang de " nnya sebanyak 146
orang dengan pe ﬂ
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5.2.1.7 Pendapatan Perbulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui jumlah responden menurut

pendapatan perbulan di Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat

No Persentase (%)
50%
33%
1 12%
5%
100%

Sumber : Hasi

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.7 Grafik Jumlah Responden Menurut Pendapatan

Proporsi profil responden dalam penelitian ini adalah pengelompokkan

responden berdasarkan tingkat pendapatan perbulan yang dimiliki responden.
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan responden dengan tingkat pendapatan
perbulan < Rp 1.000.000 — 2.000.000 sebanyak 181 orang dengan persentase 50%

pendapatan < Rp 2.000.000 — 4.000.000 sebanyak 119 orang dengan persentase 33%

Persentase (%)

60%
1 | Status Kependlt Pendata 40%
100

217

Jumlah Responden
(N) (Orang)

144

Penduduk Asli  Pendatang

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.8 Grafik Jumlah Responden Menurut Status Kependudukan
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Berdasarkan hasil penelitian ini responden dikelompokkan berdasarkan status

kependudukan yaitu penduduk asli sebanyak 217 orang dengan persentase 60%

sedangkan penduduk pendatang sebanyak 144 orang dengan persentase 40%.

Karakteri

berdas

karakteri

No

1 Jenis

2 Agama

3 Suku

Kelur

et pack T
\5‘1\}‘%@‘

Jawa

rre

T

'ﬁf?@sp

Timur dikelompokkan

jelasnya hasil

Persentase (%)

68

47%

193

53%

361

100%

306

85%

22

6%

23

6%

1%

2%

361

100%

115

32%

76

21%

38

10%

102

29%

Lainnya

30

8%

Total

361

100%

4 Pekerjaaan

Pelajar/Mahasiswa

91

25%

Petani

2%

PNS/TNI

52

14%
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No

ldentitas Responden

Jumlah Responden
(N) (Orang)

Persentase (%)

Pegawai Swasta

92

25%

Lainnya

124

34%

v

i
"“'

|

1 vdwnyo(]

&

LA

| '
=)
”
A

i

‘?ﬂ;‘\“‘

1‘1‘ -

AP disay yepepe

Status Kependudukan

Total
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Pendatang

361

100%

19%

30%

30%

14%

7%

100%

0

2%

7%

52%

40%

100%

50%

33%

12%

5%

100%

60%

144

40%

Total

361

100

Sumber : Hasil Analisis, 2019

110




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

5.3 Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang Terhadap Sosial Masyarakat
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui Taman Rekreasi Alam Mayang

ini berpengaruh terhadap sosial masyarakat di Kelurahan Tangkerang Timur yaitu :

Kelurahan Tangkerang r nya da pada Tabel 5.10

berikut ini:

Frekuensi
Skor

210
648

No

282

116

0

1256

= 1256/1805x100
=69,5%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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HASIL
400
3 360
2 320
S 280
S 94
~ 0
A . |
s S AS TS STS
|IHAS|L 42 162 94 58 0

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.9 Grafik Skor Responden Perubahan Jenis Pekerjaan

Dari ‘analisis menggunakan skala likert, adanya perubahan pekerjaan
masyarakat tergolong setuju yaitu 69,5 % seperti adanya masyarakat yang bekerja
sebagai pekerja. rumah tangga menjadi pedagang di daerah tersebut, maka dapat

dilihat pada tabel di atas.

H} . .‘/,s-“.' Saz=A

Sumber : Survey Primer, 2019

Gambar 5.10 Masyarakat Berjualan di Depan Taman Rekreasi
Berdasarkan penilaian tersebut, adanya Taman Rekreasi Alam Mayang dapat

memberikan keuntungan dari segi perubahan jenis pekerjaan masyarakat di

Kelurahan Tangkerang Timur.
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5.3.1.1 Terbukanya Lapangan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi

Alam Mayang ini berpengaruh terhadap terhadap terbukanya lapangan pekerjaan

No

Frekuensi Skor

435
784

207

18

0

1462

m HASIL

196

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.11 Grafik Skor Responden Terbukanya Lapangan Pekerjaan
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Dari analisis menggunakan skala likert, terbukanya lapangan pekerjaan bagi
masyarakat tergolong sangat setuju yaitu 81% seperti adanya masyarakat yang
bekerja sebagai penjaga setiap wahana permainan, bekerja sebagai penjaga dan
mengamankan Taman Rekreasi.Alam Mayang dan yang-bekerja sebagai penjaga

kebersihan di taman rekreasi tersebut.

Sumber : Survey Primer, 2019
Gambar 5.12 Wahana Permainan di Taman Rekreasi Alam Mayang

Berdasarkan hasil penelitian dengan adanya Taman Rekreasi Alam Mayang
memberikan peluang pekerjaan yang. tinggi bagi masyarakat yang ada di daerah

Kelurahan Tangkerang Timur.

5.3.2 Gaya Hidup dan Perilaku Menyimpang
5.3.2.1 Prostitusi Yang Terjadi di Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi
Alam Mayang ini berpengaruh terhadap adanya prostitusi yang terjadi di masyarakat
Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.12

berikut ini :
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Tabel 5.12 Skor Responden Terhadap Adanya Prostitusi

Pengaruh Taman Rekreasi Alam )
No ] Jawaban Responden | Frekuensi Skor
Mayang Terhadap Sosial Masyarakat
SS 0 0
Adany i yang terjadi di S 14 56
masy. ibat a 44 132
L 326
1 140
"N 654
ot Skor = 654/1805x100
=36,2%
Sumber : Hasil An
s = - «-.'
3 ]
50 II
; i
150 1
00 7
S = S
40
e 108
Gambar ap Adanya Prostitusi
Dari analisis meng ikert, adanya prostitusi yang terjadi di
masyarakat akibat adanya Taman asi Alam Mayang memiliki angka yang

tergolong tidak setuju yaitu 36,2%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut Taman
Rekreasi Alam Mayang tidak memberikan pengaruh bagi masyarakat untuk
menggunakan taman rekreasi ini sebagai tempat prostitusi bagi masyarakat

Tangkerang Timur.
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5.3.2.2 Perjudian di Kelurahan Tangkerang Timur

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam

Mayang ini berpengaruh terhadap adanya perjudian di Kelurahan Tangkerang Timur,

No rekuensi Skor

0

56

117

344

136

653

= 653/1805x100
=36,1%

|- HASIL

Sumber : Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.14 Grafik Skor Responden Terhadap Adanya Perjudian

Dari analilis menggunakan skala likert, adanya perjudian di daerah Kelurahan

Tangkerang Timur berada pada angka persentase yang tergolong tidak setuju yaitu
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36,1%. Hasil dari penelitian ini adalah Taman Rekreasi Alam Mayang juga perlu
membuat peraturan untuk lebih mempertegas agar tidak adanya wadah bagi

masyarakat untuk melakukan perjudian dengan adanya Taman Rekreasi Alam

Rekreasi Alam
Mayang in ermotor di sekitar

Taman Rek pada Tabel 5.14

Tabel 5.14 S ‘g Jaaran Bermotor
=4
No ﬁ i Frekuensi
Skor
= il
L 105
il
- 676
g 486
&
. ' 14
1283
=1283/1805x100
=71%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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400
350
300
250 e
200

150

100

50

0
STS

A 15t
B HASIC{ =21 I 169 162 /4 7 2
x I 1748 I

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Jawaban Responden

N

Gambar 5.15 Grafik Skor Responden Terhadap Terjadinya
Pencurian Kendaaran Bermotor

Dari perhitungan yang dilakukan menggunakan skala likert diketahui bahwa
terjadinya pencurian kendaraan bermotor di sekitar Taman Rekreasi Alam Mayang
tergolong setuju yaitu 71% dengan jumlah. pencurian sebanyak 42 data pencurian

menurut pihak kepolisian sekitar.

Sumber : @lokerriau_1, 2019

Gambar 5.16 Salah Satu Kasus Pencurian Yang
Tertangkap Oleh Pihak Kepolisian

Berdasarkan penilaian tersebut Taman Rekreasi Alam Mayang memberikan

pengaruh terhadap adanya pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di sekitar
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Taman Rekreasi Alam Mayang, karena dengan banyaknya wisatawan yang datang

tentunya juga memberikan peluang bagi ingin melakukan tindak kejahatan.

5.3.2.4 Pencurian dengan Kekerasan

Kekerasan

No Frekuensi Skor

10
228
672

134

11
1055
=1055/1805x100
=58,4%

350
oo 224
200
igg 57 67

50 2 11

0
SS S AS TS STS
HASIL 2 57 224 67 11

Jawaban Responden

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.17 Grafik Skor Responden terhadap Pencurian
dengan Kekerasan 119




Dari perhitungan penilaian yang dilakukan menggunakan skala likert
diketahui bahwa adanya pencurian dengan kekerasan di sekitar Taman Rekreasi Alam

Mayang berada pada angka yang tergolong agak setuju yaitu 58,4%.

Sumber : @lokerriau_1, 2019

Gambar 5.18 Kasus Pencurian dengan Kekerasan
Hasil dari penilaian tersebut adalah pencurian dengan kekerasan pernah terjadi
di Kelurahan Tangkerang Timur sebanyak:8“jumlah pencurian dengan kekerasan
menurut data kepolisian, oleh karena itu wisatawan serta masyarakat di kelurahan
tersebut juga perlu memperketat penjagaan di Kelurahan Tangkerang Timur terutama

masyarakat yang berada di sekitar Taman Rekreasi Alam Mayang.

5.3.2.5 LGBT di Sekitar Taman Rekreasi Alam Mayang

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam
Mayang ini berpengaruh terhadap adanya LGBT di sekitar Taman Rekreasi Alam

Mayang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.16 berikut ini:

120



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 5.16 Skor Responden terhadap Adanya LGBT

Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang Frekuensi
No ] Jawaban Responden
Terhadap Sosial Masyarakat Skor
SS 2 10
S 5 20
Adanya LG itar Taman Rekreasi
11 33
A a
180
1
253
?\SHAS 'SLA g 496
-\3\\3‘&0 2 = 496/1805x100
=27,4%
Sumber : Ha
gvuf i
= 200
50 T
0
S \Y
e
Gam : wRRe anya LGBT

adanya

tergolong tidak setuju yaitu 27,4%.

Dari hasil p g

LGBT di sekitar a

kan skala likert diketahui

ayang berada pada angka yang

ri hasil tersebut adanya LGBT berada pada

posisi yang sangat rendah yang memungkin bahwa hal tersebut tidak terjadi di

Kelurahan Tangkerang Timur. Masyarakat perlu waspada terhadap pengaruh

pengaruh negatif yang memungkinkan hal tersebut akan terjadi serta merugikan

masyarakarat Kelurahan Tangkerang Timur.
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5.3.2.6 Pengaruh Kedatangan Pendatang atau Wisatawan dengan Perubahan

Kehidupan Sosial Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi

Alam Mayang ini ber

No

ngaruh terhadap adanya

edatangannya pendatang atau

Skor

Frekuensi

160

260

708

56

0

1184

=1184/1805x100
=65,5%

c
3
e
2
&
o
o
£
=

S 32 28 "

50 0

o | . [
SS TS STS
m HASIL 32 65 28 0

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.20 Grafik Skor Responden terhadap Pengaruh
Pendatang atau Wisatawan
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Dari nilai perhitungan menggunakan skala likert, pengaruh dengan
kedatangannya pendatang atau wisatawan dengan perubahan kehidupan sosial

masyarakat berada pada angka yang tergolong setuju yaitu 65,5% yang berarti bahwa

engaruh — pengaruh bagi

; .%“‘\ D Qv&‘
7

upun negatif.

nilai — nila

3 8.8 ¢
QD
S
)
QD
a
=
2

masih teta

jelas dapat

G

Frekuensi Skor
45
776
324
88

6
1239
=1239/1805x100
= 69%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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negatif yang

Tabel 5.19 be
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Tabel 5.19 Hasil Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang terhadap Sosial Masyarakat

Variabel Indikator Persentase Interprestasi
Skor
Adanya perubahan jens 69,5% | Setuju
pekerjaan masyarakat
Terbukanya Lapangan Pekerjaan 81% | Sangat setuju
0 3 Tidak Setuju

Sumber : Hasil

Dari pengaruh Taman
Rekreasi Ala

a. pengaruh yang besar

masyarakat Kelurahan

b pat memberikan pengaruh terhadap

pencurian kendaraan bermotor, karena dengan banyaknya pengunjung
yang datang dapat memancing pelaku pencurian untuk melakukan

aksinya, persentase yang didapat yaitu 71%.
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Taman Rekreasi Alam Mayang memberikan pengaruh Yyang

menguntungkan terhadap adanya perubahan jenis pekerjaan masyarakat

di Kelurahan Tangkerang Timur dengan persentase yaitu 69,5%.

) ke Taman Rekreasi

J

kehidupan sosial

22 f -

yang tidak terlalu

an yaitu dengan

an pengaruh terhada
o peng p

angka yang tergolong

persentase yang tergolong rendah yaitu 36,1%.
Taman Rekreasi Alam Mayang tidak memberikan pengaruh terhadap
adanya LGBT di sekitarnya. Dengan persentase yang sangat rendah yaitu

27,4%.
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5.4 Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang terhadap Ekonomi Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam

Mayangini berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat di Kelurahan Tangkerang

pata

s
-
o

Tabel 5. pun Minuman

Penga

No Frekuensi Skor

Ay AL E

635

474
210
16

0
1325

=1325/1805x100
=73,4%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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HASIL

1 Responden
w
o
o

gkatan Jual

ngkatan jual beli
makanan mau inumé niliki ¢ ! @ erg setuju yaitu 73,4%.
Berdasarkan  ha itian terse am Mayang sangat
mendukung adap p : ) n peningkatan jual

beli makanan 'te : eri Ke C yang cukup baik bagi

Mayang memberikan pengaruh te adanya peluang bagi masyarakat untuk

berwirausaha, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.21 berikut ini :
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Tabel 5.21 Skor Responden terhadap Peluang untuk Berwirausaha

Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang .
No Terhadap Sosial Masyarakat Jawaban Responden Frekuensi Skor
SS 176 880
_ S 125 500
Adanya peluan i masyarakat untuk
AS 54 162
6 12
1
0
1554
.@ﬁ?@ﬁ&)s IS = 1554/1805
% Rf = x100
N oLz )
= 86%
Sumber : Ha
4 [ I_-r‘ :- > |Il-I.h_ L
tat & p |
5 =X 21
0 762 | e
0
S
LA - .
Gambar 5.2 k untuk Berwirausaha
Dari analisis n nya peluang bagi masyarakat

untuk berwirausaha seperti adal

at yang berjualan di dalam maupun di

luar Taman Rekreasi Alam Mayang, adanya warung maupun kios di sekitarnya.

Memiliki angka yang tergolong sangat setuju yaitu 86%.
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aman Rekreasi Alam
Mayang memberikan pé adap a arakat yang berjualan di sekitar

Taman Rekreasi Alar QY@ ingkatan penjualan , untuk lebih
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Tabel 5.22 Skor Responden terhadap Peningkatan Penjualan

Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang Frekuensi
Terhadap Sosial Masyarakat Jawaban Responden Skor

595

No

704

174
16
0

1489

=1489/1805x100
=82,4%

Berdasarkan perhitungan menggunakan skala likert adanya masyarakat yang
berjualan di sekitar Taman Rekreasi Alam Mayang berada pada angka yang tergolong

sangat setuju yaitu 82,4%. Karena, masyarakat yang berjualan di sekitar Taman
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Rekreasi Alam Mayang memberikan keuntungan terhadap peningkatan penjualan

dibandingkan di luar Taman Rekreasi Alam Mayang.

No

Frekuensi Skor

325

716

321

20

0

1382

=1382/1805x100
=76,5%
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HASIL

pengaruh Taman

Rekreasi apatan masyarakat
Kelurahan etuju yaitu 76,5%.
Hasil peneli 2asi Alam Mayang
memberikan masyarakat yang
berjualan di sek itama pada libur panjang atau
weekend.
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5.4.5 Pelipatgandaan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam
Mayang memberikan pengaruh terhadap adanya pelipatgandaan pekerjaan bagi
masyarakat di Ti snya dapat dilihat pada

Tabel

R Sn?fﬁgrrg a an

No arbb a 4¢Ua Frekuensi
er Re! Skor
290
652
t an 1 303
Y kera imur .."‘ 5 -
1 I-F: g --: :I-I
> . - '-‘:', 0 0
1323
=0l
=73%
Sumber : Has EKANBRR
4 LA L]
g
Y
& 150 1
E 100 39
s 50 -
0
SS S AS TS STS
| m HASIL 58 163 101 39 0

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.27 Grafik Skor Responden terhadap Pelipatgandaan Pekerjaan
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Dari analisis menggunakan skala likert, adanya peningkatan pekerjaan bagi
masyarakat Kelurahan Tangkerang Timur memiliki angka yang tergolong setuju yaitu
73% yang berarti bahwa dengan adanya Taman Rekreasi Alam Mayang memberikan
peluang bagi masyarakat untuk-memiliki pekerjaan lebih dari satu. Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam Mayang ini berpengaruh
terhadap ekonomi masyarakat .di=Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel™ 5.25 berikut ini :
Tabel 5.25 Hasil Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang terhadap Ekonomi

Masyarakat
Variabel Indikator Persentase | Interprestasi
Skor

Terjadinya peningkatan jual beli makanan 73,4% Setuju
maupun minuman
Adanya peluang bagi masyarakat untuk 86% Sangat Setuju
berwirausaha
Adanya Taman Rekreasi Alam Mayang 82,4% Sangat Setuju
memberikan pengaruh terhadap peningkatan

Ekonomi penjualan
Apakah terdapat pengaruh dari Taman Rekreasi 76,5% Setuju
Alam Mayangterhadap peningkatan jumlah
pendapatan masyarakat kelurahan tangkerang
timur
Adanya peningkatan pekerjaan bagi masyarakat 73% Setuju
Tangkerang Timur

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Dari hasil analisis. menggunakan skala. likert diketahui pengaruh Taman
Rekreasi Alam Mayang terhadap ekonomi.di Kelurahan Tangkerang Timur, maka
dapat ditarik kesimpulan :

a.  Adanya Taman Rekreasi Alam Mayang di Kelurahan Tangkerang Timur
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap peluang bagi

masyarakat untuk berwirausaha dengan persentase yaitu 86%.
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b. Dengan adanya Taman Rekreasi Alam Mayang memberikan pengaruh

terhadap peningkatan penjualan yang diperoleh masyarakat yang

berjualan di sekitarnya yaitu 82,4%.

berikan pengaruh

ebih dari satu yaitu

55 : erhadap Lingkungan

dan alam mempunyai pengaruh signifikan bagi calon wisatawan mengapa memilih
daerah tersebut sebagai daerah tujuan wisata. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

diketahui apakah Taman Rekreasi Alam Mayang ini berpengaruh terhadap
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lingkungan masyarakat di Kelurahan Tangkerang Timur, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada penjelasan berikut ini :

Frekuensi Skor

880

564

132

0

0

1576

=1576/1805x100
=87,3%
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HASIL

400
350

ey
(<5}
=}
5
2 300
[
o

Berdase a : ; enjadikan suasana di
lingkungan . ong sangat setuju
karena ada an yang ada sangat
mendukung erada di sekitarnya
yang dapat menjadika S X '. yarakat dapat pula

merasakan ata

Sumber : Hasil Survey Primer,

Gambar 5.29 Pepohonan di Taman Rekreasi Alam Mayang
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5.5.2 Timbulnya Kesadaran Masyarakat Dalam Menjaga Lingkungan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui apakah Taman Rekreasi Alam

Mayang memberikan pengaruh terhadap timbulnya kesadaran masyarakat dalam

menjaga lingkung abel 5.27 berikut ini:
Tabel 5 dalam
No Frzlf(%erml
355
768
261
1 22
0
1406
= 1406/1805x100
=78%

Sumber : Hasil

SS S AS TS STS
m HASIL 71 192 87 11 0

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.30 Grafik Skor Responden terhadap Timbulnya
Kesadaran Masyarakat dalam Menjaga Lingkungan
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Dari analisis menggunakan skala likert, timbulnya kesadaran masyarakat
dalam menjaga lingkungan memiliki angka yang tergolong setuju yaitu 78%.

Berdasarkan penelitian tersebut masyarakat masih menjaga lingkungan di sekitarnya.

5.5.3 Ada

Berdasarke : elitian aman Rekreasi Alam

Frekuensi Skor

730
644
153

6

0
Total 1533
Indeks % = Total Skor /Y x 100 =1533/1805x100
=85%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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400
350
300
250
200 146 161

150
100
50
0
ss S
|IHASIL 1a6 | P 160

Jawaban Responden

(¢8)

D

TS STS

U | > A
=R H

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.31 Grafik Skor Responden terhadap Adanya Pepohonan
yang Banyak Mengurangi Polusi Udara

Dari hasil penelitian menggunakan skala likert, maka adanya pepohanan yang
banyak mengurangi polusi udara berada pada angka yang tergolong snagat setuju

yaitu 85%.

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 5.32 Pepohonan di Taman Rekreasi Alam Mayang

Karena adanya pepohonan yang banyak akan mengurangi polusi udara

terutama bagi masyarakat di sekitarnya. Taman Rekreasi Alam Mayang berada di
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perkotaan maka dari itu adanya pepohonan sangat menguntungkan yang dapat

memberikan udara yang segar serta kurangnya polusi udara di sekitarnya.

pkerang Timur
sebagai tema 3 ) a at, ehih jelasnya dapat

dilihat pad
Tabel 5.29 Sko e /’:.-r | : kun pulnya Masyarakat

No Frekuensi Skor

660

860

42

0

0

1562

=1562/1805x100
=86,5%
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= 350

S 300

2 250

£ 200 — 146161

c 150

Lo sl

< n 0\

530 I ;
ss s AS TS STS

|IHASIL 146 161 51 3 0

Sumber:*Hasil Analisis, 2019
Gambar 5.33 Grafik Skor Responden terhadap Tempat
Bersantai dan Berkumpulnya Masyarakat

Dari hasil penelitian menggunakan skala likert, tempat bersantai dan
berkumpulnya masyarakat diketahui memiliki angka ‘persentase yang tergolong

sangat setuju yaitu 86,5%.

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 5.34 Masyarakat Berkumpul di Taman Rekreasi Alam Mayang

Berdasarkan penelitian tersebut Taman Rekreasi Alam Mayang sangat
mendukung bagi masyarakat untuk menjadikannya sebagai tempat bersantai,

berkumpulnya keluarga dan sebagai tempat bermain bagi anak — anak. Posisinya yang
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strategis serta berada di perkotaan, Taman Rekreasi Alam Mayang menjadi sangat

bermanfaat bagi masyarakat dengan keberadaannya yang tidak sulit untuk dijangkau.

Frekuensi
Skor
595

684

195

12

0

1486

=1486/1805x100
=82,3%
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HASIL

Responden

N 2

1\ e

an Rekreasi
ingkungan

Ay

ui bahwa adanya

miliki angka yang

AWk

‘Aan
R |

Sumber : Hasil Survey Primer, 2019

Gambar 5.36 Pepohonan dan Kolam Di Taman Rekreasi Alam Mayang

Berdasarkan penelitian tersebut Alam Mayang memberikan keuntungan bagi

lingkungan. Dengan banyaknya peohonan menjadikan keadaan di lingkungan sekitar
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menjadi lebih sejuk, serta menjadi ruang terbuka hijau bagi masyarakat. Hal ini

memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat di sekitar.

5.6.6 Taman Rekreasi. Alam Mayang Menjadi Sarana Edukasi

dilihat p

No Frekuensi Skor

195
540
543
12

0
1290

Jawaban Responden

50 6 0

o | m b

sS TS STS

|IHASIL 39 135 6 0

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.37 Grafik Skor Responden terhadap Sarana Edukasi
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Dari hasil penelitian menggunakan skala likert, diketahui Taman Rekreasi
Alam Mayang menjadi sarana edukasi bagi masyarakat berada pada persentase yang

tergolong setuju yaitu 71,4.

&

o> ol Y '
-nf‘- “ A a'v‘

- Fa'h sl

Sumber : Hasil Survey Primer,
Gambar 5.38 Anak Sekolah Memanfaatkan Taman Rekreasi Sebagai Sarana Edukasi

Alam Mayang dapat menjadi sarana belajar bagi masyarakat terutama anak
sekolah sabagai tempat edukasi-bagi mereka, dengan adanya Alam Mayang anak —
anak sekolah dapat belajar di alam terbuka, atau dapat mengetahui mengenai alam

yang ada di sekitarnya untuk menambah wawasan mengenai alam.
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5.5.7 Polusi Suara Akibat Kendaraan yang Melintas

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui dengan banyaknya kendaraan

yang melintas mempengaruhi terhadap polusi suara, untuk lebih jelasnya dapat dilihat

‘@‘ rekuensi Skor
% 285
) 396
Il 414
124

o :
' 4 1224

' Ing = 1224/1805X100

= 68%

Sumber : Has

m HASIL

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Gambar 5.39 Grafik Skor Responden terhadap Polusi Suara

Dari hasil penelitian yang dilakukan menggunakan skala likert, diketahui
adanya polusi suara akibat banyaknya kendaraan yang melintas berada pada angka

yang tergolong setuju yaitu 68%. Karena keberadaan Taman Rekresi Alam Mayang
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di pinggir jalan maka dari itu, kendaraan yang melintas tentunya membuat kebisingan

bagi masyarakat di sekitar.

o

Sumber : Hasil Survey Primer,

Gambar 5.40 Kendaraan Melintas di Sekitar Taman Rekreasi

5.5.8 Kemacetan Lalu Lintas Akibat Adanya Taman Rekreasi Alam Mayang

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui dengan adanya Taman Rekreasi
Alam Mayang dapat mempengarahui terhadap kemacetan yang terjadi, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.33 berikut ini:
Tabel 5.33 Skor Responden terhadap Kemacetan Lalu Lintas

No Pen_lg_jsrr#: dZST?:gESﬁ;Zfihﬁgiggsgf ng Jawaban Responden Frekuensi Skor
SS 85 425

Kemacetan lalu lintas akibat adanya Taman | S 78 312
Rekreasi Alam Mayang di Kelurahan AS 131 393
Tangkerang Timur TS 57 114

. STS 10 10
Total 1244

Indeks % = Total Skor /Y x 100 = 1244/1805x100

=69%

Sumber : Hasil Analisis, 2019
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HASIL

400
s 350
2 300
o
©
| |
Gambar
Dar a
adanya Ta

69%. Karena, dengan ada
hanya terja i lib
terhambatnya

Berdasar
Mayang ini berp r

Timur, untuk lebih jel

alu Lintas

lalu lintas akibat

olong setuju yaitu

macetan lalu lintas

ng mengakibatkan

acetan tidak terjadi.

aman Rekreasi Alam

a Kelurahan Tangkerang

.34 berikut ini :
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Tabel 5.34 Hasil Pengaruh Taman Rekreasi Alam Mayang terhadap

Lingkungan Masyarakat

Variabel Indikator Persentase Interprestasi
Skor
Adanya pepohonan menjadikan
suasana d| lingkungan menjadi seju 87,3% Sangat Setuju

Sumber : Hasi

Rekreasi Ala

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

<

Taman Rekreasi Alam Mayang
-

tersebut, ya r enjadi sejuk dan asri, dengan

y at 4 “@&» jadi sej g

persentase 87,3%.

Adanya Taman Rekreasi Alam Mayang yang berada tidak jauh dari pusat

kota tentunya memberikan pengaruh yang sangat kuat untuk

menjadikannya sebagai tempat untuk bersantai dan berkumpulnya

masyarakat, yaitu dengan persentase 86,5%.
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Adanya Taman Rekreasi Alam Mayang yang berada di perkotaan

tentunya pepohonan yang ada disekitarnya memberikan pengaruh yang

sangat baik dalam mengurangi polusi udara yaitu dengan angka pesentase

maupun pengunjung yang datang yaitu dengan persentase 68%.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Pengaruh te i Te 2aS - aspek ekonomi adalah

taman rekrez mberi y ? " adap peluang bagi

Pengaruh tertinggi Taman F Alam Mayang pada aspek lingkungan
adalah adanya pepohonan memberikan suasana menjadi sejuk dan asri dengan
persentase 87,3%. Sedangkan pengaruh taman rekreasi yang terendah adalah adanya

polusi suara akibat banyaknya kendaraan yang melintas sehingga memberikan

pengaruh buruk bagi masyarakat maupun pengunjung dengan persentase 68%.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat ditemukan beberapa saran untuk

asi Alam Mayang
endasikan bagi
meningkatkan

pangan pekerjaan

lu adanya fasilitas

Kitar Taman Rekreasi
elestarian, menjaga

an Rekreasi Alam

d. Perlu adanya studi lanjuta g membahas mengenai variabel lingkungan
agar lebih kompleks.

e. Perlu adanya studi lanjutan menggunakan analisis regresi berganda, guna
untuk menjadi perbandingan dengan penelitian ini ataupun penelitian

terdahulu.
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